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ABSTRAK 

Nama   : Nia Nuvita Sari Lubis 

NIM   :2120500020 

Judul :Implementasi Model Pembelajaran Project Based 

Learning Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa 

Kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai menulis 

pada pelajaran Bahasa Indonesia pada materi Buku Jendela Dunia, disebabkan 

karena proses pembelajaran didalam sangat monoton sehingga ada siswa yang 

tidak aktif dalam mengerjakan tugas, sehingga memerlukan adanya perubahan 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning dalam proses pembelajaran. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah implementasi model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa kelas V di SDN 200501 Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di kelas V SDN 200501 

Padangsidimpuan dengan menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kurt 

Lwein, terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan. tindakan, observasi, 

refleksi. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, dengan II siklus dan setiap siklus 

terdapat dua kali pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 11 siswa. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah butir soal tes hasil belajar kognitif, 

lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan menulis siswa dengan 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Prsentasi ketuntasan 

keterampilan menulis siswa pada siklus I pertemuan I menjadi 7, 69%. Presentasi 

ketuntasan keterampilan menulis siswa pada siklus I pertemuan II menjadi 26, 

9%. Presentasi ketuntasan keterampilan menulis siswa pada siklus II pertemuan I 

menjadi 38, 4%. Kemudia presentasi ketuntasan keterampilan menulis siswaa 

pada siklus II pertemuan II menjadi 88, 4%. Hal ini menunjukkan peningkatan 

keterampilan menulis siswa dengan menerapkan model pembelajaran Project 

Based Learning. 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Model Project Based Learning, 

Pembelajaran.   
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ABSTRAK 

Name   : Nia Nuvita Sari Lubis 

NIM   :2120500020 

Title : Implementation of Project Based Learning Model to 

Improve Writing Skills of Fifth Grade Students at SDN 

200501 Padangsidimpuan 
The background of the problem in this study is the low writing scores in the 

Indonesian language subject on the material of the World Window Book, caused 

by a very monotonous learning process, leading to some students not actively 

participating in completing assignments. Therefore, there is a need for changes in 

the implementation of learning in the classroom, one of which is by applying the 

Project Based Learning model in the learning process. The problem formulation in 

this research is whether the implementation of the Project Based Learning model 

can improve the writing skills of fifth-grade students at SDN 200501 

Padangsidimpuan. The purpose of this research is to improve the writing skills of 

students in grade V of SDN 200501 Padangsidimpuan by implementing the 

Project Based Learning model. The research method used is Classroom Action 

Research based on Kurt Lewin's model, which consists of four stages: planning, 

action, observation, and reflection. This research includes a preliminary cycle, 

with two cycles and each cycle consisting of two meetings. The subjects of the 

research amount to 11 students. The data collection instruments used in this study 

are cognitive learning outcome test items, observation sheets, and documentation. 

The data analysis techniques employed in this research use qualitative and 

quantitative descriptive analysis. The results of the study show that there is an 

improvement in students' writing skills through the implementation of the Project 

Based Learning model. The presentation of student writing skill completeness in 

Cycle I Meeting I is 7.69%. The presentation of student writing skill completeness 

in Cycle I Meeting II is 26.9%. The presentation of student writing skill 

completeness in Cycle II Meeting I is 38.4%. Then, the presentation of student 

writing skill completeness in Cycle II Meeting II is 88.4%. This indicates an 

improvement in students' writing skills by applying the Project Based Learning 

model. 

Keywords: Writing Skills, Project Based Learning Model, Learning. 
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 ملخص
 : نيا نوفيتا ساري لوبيس  الاسم

 1212022212:  رقم الطالب
: تطبيق نموذج التعلم القائم على الدشاريع لتحسين مهارات الكتابة لدى طلاب   العنوان

 بادانجسيديمبوان 122022الحكومية الصف الخامس في الددرسة الابتدائية 
 

خلفية الدشكلة في هذه الدراسة هي انخفاض درجات الكتابة في مادة اللغة الإندونيسية في كتاب 
، بسبب رتابة عملية التعلم داخل الفصل، مما أدى إلى عدم نشاط بعض الطلاب في “جندلا دنيا”

ة التعلم في الفصل، ومنها تطبيق نموذج التعلم أداء الدهام، مما يستلزم إجراء تغييرات في تنفيذ عملي
القائم على الدشاريع في عملية التعلم. مشكلة البحث في هذه الدراسة هي ما إذا كان تطبيق نموذج 
التعلم القائم على الدشاريع يمكن أن يحسن مهارات الكتابة لدى طلاب الصف الخامس في مدرسة 

يديمبوان. الذدف من هذه الدراسة هو تحسين مهارات الابتدائية الحكومية في بادانجس 122022
الابتدائية الحكومية في بادانجسيديمبوان  122022الكتابة لدى طلاب الصف الخامس في مدرسة 

من خلال تطبيق نموذج التعلم القائم على الدشاريع. منهجية البحث هي البحث الإجرائي في 
ون من أربع مراحل وهي: التخطيط، الإجراء، الفصل الدراسي وفقًا لنموذج كورت لويين، ويتك

الدلاحظة، والتفكير. يتكون البحث من مرحلة ما قبل الدورة، ودورتين، وتحتوي كل دورة على 
طالبًا. أدوات جمع البيانات في هذا البحث هي  22اجتماعين. يبلغ عدد الدشاركين في البحث 

تقنية تحليل البيانات في هذه الدراسة . ة، والتوثيقأسئلة اختبار نتائج التعلم الدعرفي، وورقة الدلاحظ
تستخدم التحليل الوصفي النوعي والكمي. نتائج الدراسة تظهر أن هناك تحسن في مهارات الكتابة 
لدى الطلاب من خلال تطبيق نموذج التعلم القائم على الدشاريع. نسبة إتقان مهارات الكتابة لدى 

٪. نسبة إتقان مهارات الكتابة لدى 7..9اء الأول بلغت الطلاب في الدورة الأولى من اللق
٪. نسبة إتقان مهارات الكتابة لدى 7..1الطلاب في الدورة الأولى من اللقاء الثاني بلغت 

٪. ثم بلغت نسبة إتقان مهارات الكتابة 3..4الطلاب في الدورة الثانية من اللقاء الأول بلغت 
٪. وهذا يدل على تحسن مهارات الكتابة 3...قاء الثاني لدى الطلاب في الدورة الثانية من الل

 .لدى الطلاب من خلال تطبيق نموذج التعلم القائم على الدشاريع
  .: مهارات الكتابة، نموذج التعلم القائم على المشاريع، التعلم الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha secara sadar untuk mewujudkan 

sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain.1 Pendidikan 

adalah proses untuk menyiapkan peserta didik melalui pengajaran, pelatihan 

dan bimbingan dalam upaya pengubahan tingkah laku seseorang atau 

kelompok. Pendidikan menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung, dalam upaya mengembangkan bakat dan minat siswa untuk 

menjelajahi dam memahami alam sekitar. 

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan apa yang telah dimiliki 

peserta didik, sebab peserta didik bukanlah hanya sekedar gelas kosong yang 

harus diisi dari luar. Siswa pengetahuan dan keterampilan yang telah 

berkembang (teraktualisasi) atau belum sama sekali belum berkembang 

(potensial). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

karena pendidikan merupakan suatu wadah yang digunakan untuk 

mendapatkan dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berkompeten dalam bidangnya. 

Proses pembelajaran dan Pendidikan di sekolah menjadi pilar utama. 

Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan dari proses 

pembelajaran. Berbagai mata pelajaran diajarkan di sekolah, salah satunya 

                                                             
1
 Abd Rahman, dkk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 2 (1) (2022). 

https://www.academia.edu/download/91021639/7757_24249_1_PB_2_.pdf  

https://www.academia.edu/download/91021639/7757_24249_1_PB_2_.pdf
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adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas 

bangsa Indonesia, karena itu mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki posisi 

yang strategis dalam kurikulum sekolah, sehingga pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki peranan penting pada saat kegiatan belajar mengajar di 

sekolah.2 

Dalam pendidikan bahasa memiliki peranan yang sentral dalam 

mengembangkan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari materi dalam semua 

bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 

berkomunikasi dalam 2 kehidupan, mengemukakan pikiran dan perasaan, serta 

menggunakan imajinasi dan kreatifitasnya menghasilkan sebuah karya.3 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa dalam keseluruhan proses 

pendidikan dalam kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini 

berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, banyak 

dipengaruhi oleh faktor bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta 

didik, baik faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar itu sendiri 

maupun faktor lain yang ada di luar individu tersebut. faktor - faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan Yakni, faktor intern dan faktor ekstren. Adapun faktor intern yaitu 

                                                             
2
 Munirah, “Penerapan Model Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Ketrampilan 

Menulis Teks,” dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Volume. 17, No. 2 (2021). 

http://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/article/view/4744  

3
 Wibowo, Hanung Setya, “Penerapan Model Project-Based Learning untuk 

Meningkatkan Ketrampilan Menulis Deskripsi,” PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, (2019).  

http://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/article/view/4744
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faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 

ekstren adalah faktor yang ada di luar individu.
4 

Keterampilan tidak harus menciptakan sesuatu yang baru dan belum 

pernah ada sebelumnya. Peserta didik dapat mencoba menyalurkan ide dengan 

membuat sesuatu yang menurutnya berbeda dari yang lain. Peserta didik dapat 

mencoba mengombinasikan data atau informasi yang tersedia sebelumnya dan 

membuat sedikit perubahan pada karya yang dibuatnya. Menurut Asni 

Widiastuti, keterampilan dapat membantu seseorang dalam menjelaskan dan 

menggambarkan konsep-konsep abstrak dengan melibatkan skill-skil. Skill 

atau keterampilan yang dimaksud dapat meliputi rasa keingintahuan dan 

antusiasme, kemampuan menemukan dan kemampuan eksplorasi. 

Keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan karakteristik peserta didik. 

Dengan keterampilan atau skill inilah peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep-konsep abstrak dan menyesuaikan dengan kemampuan 

dirinya dalam memahami hal-hal abstrak yang sedang dipelajari.5 

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain. Pengertian ini menunjukkan bahwa kegiat an menulis 

menjadi suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam hal ini, seseorang 

                                                             
4 Nursyaidah. "Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik." forum 

paedagogik. Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2014. 

http://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/JP/article/view/446  
5
 Asni Widiastuti, Vita Istihapsari, Dadang Afriady. “Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Melalui Project Based Learning Pada Siswa Kelas V Sdit Lhi,” Prosiding Pendidikan Profesi 

Guru Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas. (2020). 

https://eprints.uad.ac.id/21488/1/31.%20asni%20widiastuti%20(1430-1440).pdf  

http://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/JP/article/view/446
https://eprints.uad.ac.id/21488/1/31.%20asni%20widiastuti%20(1430-1440).pdf
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harus terampil dalam menyusun kata-kata untuk menghasilkan tulisan yang 

baik. Tulisan yang baik ini dimaksudkan agar informasi di dalam nya sampai 

kepada pembaca. Oleh karena itu, seseorang dituntut agar terampil berbahasa 

khususnya menulis.6  

Nurhuda mengemukakan  beberapa permasalahan  dan  kesulitan  

dalam menulis   karangan   deskripsi   yaitu menemukan ide  bahan  tulisan,  

dan menentukan   kosakata   yang   akan ditulis    dalam    menyusun kalimat. 

Sedangkan faktor utama yang dihadapi peserta    didik    terhadap  

pembelajaran menulis deskripsi yaitu masih   dilakukannya pembelajaran yang   

masih   bersifat   konvensional. Hal itu dibuktikan  dengan  nilai peserta didik 

belum bisa mencapai KKM, dikarenakan peserta didik belum terbiasa menulis 

karangan deskripsi, dan guru belum menggunakan model pembelajaran yang    

menarik,    serta    kurangnya  memberikan  strategi  menulis  yang tepat  

sehingga peserta didik kurang aktif dalam berinteraksi dan  mengembangkan 

gagasan atau idenya. Dengan    demikian,   dapat disimpulkan bahwa faktor 

rendahnya kemampuan menulis pada peserta didik yaitu rendahnya peran guru 

dalam pembinaaan menulis dan guru tidak  menggunakan  strategi  menulis 

yang  tepat sehingga  peserta  didik kurang aktif dalam berinteraksi untuk 

                                                             
6
 Astuti, Yanuarita Widi, and Ali Mustadi. "Pengaruh penggunaan media film animasi 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD." Jurnal Prima Edukasia 2.2 

(2014): 250-262. https://www.academia.edu/download/93678366/2273.pdf  

https://www.academia.edu/download/93678366/2273.pdf
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mengembangkan idenya.   Hal   itu merupakan   tantangan   guru   dalam 

membina    peserta    didik supaya keterampilan menulis nya lebih baik.7 

Sesuai data observasi yang telah dilakukan di SDN 200501 

Padangsidimpuan, hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V yang terdiri dari 23 

siswa menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Nilai rata-rata masih 

tergolong rendah dimana hanya 11 siswa yang mencapai standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 75. Salah satu faktor yang 

menyebabkan hal tersebut adalah pembelajaran yang belum berpusat kepada 

peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran guru belum memakai model 

pembelajaran yang variatif dan menarik. Proses pembelajaran yang diterapkan 

didalam kelas guru masih menggunakan teknik pembelajaran yang monoton 

seperti ceramah dan masih bersifat konvensional yaitu menyampaikan materi 

kemudian memberikan tugas tanpa menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan siswa, pembagian kelompok juga belum maksimal 

sehingga ada siswa yang tidak aktif dalam mengerjakan tugas.8 

Model pembelajaran yang aktif dan berbasis proyek dapat menjadi solusi 

yang efektif untuk mengatasi masalah ini. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

merupakan metode yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses belajar 

yang lebih mendalam melalui penciptaan produk nyata atau penyelesaian masalah 

yang kompleks. PjBL mendorong siswa untuk bekerja sama, berbagi ide, dan 

                                                             
7 Inggriyani, Feby, and Nur Anisa Pebrianti. "Analisis kesulitan keterampilan menulis 

karangan deskripsi peserta didik di sekolah dasar." Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP 

Subang 7.01 (2021): 1-22. http://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/175  
8 “Observasi  di SDN 200501 Padangsidimpuan,” 11 Desember 2024. 

http://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/175
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menyelesaikan tugas-tugas yang relevan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

kolaboratif mereka secara signifikan. 

Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based Learning  

di kelas V SD adalah dengan melibatkan siswa dalam kegiatan menulis. Kegiatan ini 

tidak hanya mengasah keterampilan menulis dan kreativitas, tetapi juga memerlukan 

kolaborasi yang erat antar siswa dalam merancang, menulis, dan merevisi tulisan. 

Proses ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, mengemukakan ide, 

memberikan umpan balik, dan menyatukan berbagai pandangan untuk menghasilkan 

sebuah karya yang utuh. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan 

menulis, banyak siswa yang mengalami kesulitan menuangkan ide secara 

runtut, kurang kosa kata dan pemahaman struktur teks. Tidak termotivasi untuk 

menulis karena merasa aktivitasnya membosankan atau sulit. Hal ini 

mengakibatkan banyak siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), yang menandakan adanya kesenjangan antara 

kemampuan aktual dan yang diharapkan. 

Setelah membaca literatur dan penelitian yang relevan, disepakati 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning  dapat membantu siswa 

bekerja sama lebih baik. Sebab model pembelajaran Project Based Learning 

yang dapat melibatkan siswa dalam pembuatan karya tulis sehingga diterapkan 

kepada siswa. Model ini dimulai dengan instruksi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan menulis yang berisi soal atau jawaban. Poin akan diberikan 



7  

 
 

kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan sebelum batas waktu. Model 

pembelajaran Project Based Learning mengajarkan sikap sosial yang baik, 

kemampuan bekerja sama, dan kecepatan berpikir kepada siswa.9 

Melalui skripsi ini, diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut serta memberikan rekomendasi yang berbasis pada 

praktik terbaik dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek untuk 

meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa di tingkat dasar.  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa kelas V SD 

melalui implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL), terdapat 

beberapa masalah yang perlu diidentifikasi: 

1. Banyak guru di tingkat sekolah dasar belum sepenuhnya memahami 

atau berpengalaman dalam penerapan metode PjBL. Hal ini dapat 

menghambat efektivitas implementasi PjBL dalam kelas, khususnya 

dalam kegiatan penciptaan sebuah tulisan. 

2. Minimnya sumber daya dan materi pendukung sumber daya yang 

terbatas, baik dalam hal materi ajar maupun alat dan media 

pembelajaran, dapat menghambat pelaksanaan proyek. Tanpa 

dukungan yang memadai, siswa mungkin kesulitan untuk 

menyelesaikan proyek dengan baik. 

                                                             
9
 Setiawan, Dadan, and Yusuf Tri Herlambang. "Dampak model project based learning 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa sekolah dasar." Jurnal Lensa Pendas 7.2 

(2022): 129-136. https://jurnal.umkuningan.ac.id/index.php/lensapendas/article/view/2041  

https://jurnal.umkuningan.ac.id/index.php/lensapendas/article/view/2041
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3. Siswa kelas V SD mungkin belum memiliki keterampilan dasar yang 

memadai dalam bekerja sama secara efektif, seperti komunikasi, 

pengambilan keputusan bersama, dan manajemen waktu. Ini dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk bekerja dalam kelompok. 

4. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengorganisir ide dan 

menyusun tulisan. PjBL memerlukan kemampuan ini, dan jika siswa 

tidak memiliki dasar yang kuat dalam menulis, mereka mungkin 

merasa frustrasi dan kehilangan motivasi. 

Identifikasi masalah ini akan menjadi dasar untuk merancang strategi 

implementasi PjBL yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah pada penelitian yaitu meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 

V SDN 200501 Padangsidimpuan dengan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning. 

D. Batasan Istilah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

istilah-istilah pada penelitian yaitu: 

1. Project Based Learning. 

Project Based Learning merupakan suatu proyek yang dilakukan untuk 

mendalami pengetahuan dan keterampilan  siswa  yang  diperoleh  
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dengan  cara memberikan siswa suatu permasalahan yang dapat 

diselesaikan  dengan  suatu  proyek  terkait  denganmateri  serta  

kompetensi  yang  dimiliki  oleh  siswa. Menurut  Abidin  Project  

Based Learning   merupakan   model   pembelajaran   yang melibatkan      

siswa      secara      langsung      dalam pembelajaran  melalui  beberapa  

kegiatan  seperti penelitian untuk mengajarkan siswa hingga mereka 

bisa   menyelesaikan   suatu   proyek   pembelajaran tertentu.10 

2. Keterampilan Menulis  

Keterampilan menulis pada dasarnya mencakup beberapa macam salah 

satunya yaitu cerpen, sehingga pada peneliti mengambil topic 

keterampilan menulis cerpen. Cerpen adalah kecakapan seseorang 

dalam membuahkan karya seni imajinatif yang singkat dan padat 

melalui tulisan kalimat-kalimat secara produktif dan kreatif. Secara 

teoritis, cerpen memiliki struktur, atau unsur intrinsik tema, amanat, 

latar, tokoh dan penokohan, sudut pandang, alur atau plot, dan gaya 

bahasa.11 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitiaan yaitu: Bagaimana 

implementasian model pembelajaran Project Based Learning meningkatkan 

keterampilan menulis siswa di kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan? 

                                                             
10

 Mutawally, Anwar Firdaus. "Pengembangan Model Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran Sejarah." (2021). https://osf.io/preprints/xyhve/  
11

 Sholeh, Khabib, and Siti Afriani. "Teknik mind mapping sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa sma." Jurnal Pendidikan Surya 

Edukasi 2.2 (2016): 27-45. https://www.neliti.com/publications/122021/teknik-mind-mapping-

sebagai-upaya-untuk-meningkatkan-keterampilan-menulis-cerpen  

https://osf.io/preprints/xyhve/
https://www.neliti.com/publications/122021/teknik-mind-mapping-sebagai-upaya-untuk-meningkatkan-keterampilan-menulis-cerpen
https://www.neliti.com/publications/122021/teknik-mind-mapping-sebagai-upaya-untuk-meningkatkan-keterampilan-menulis-cerpen
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa di SDN 200501 Padangsidimpuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mengenai implementasi pembelajaran berbasis proyek 

untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa kelas V SD dalam 

menciptakan sebuah cerpen diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai 

guna menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Project Based 

Learning dan kemampuan keterampilan menulis siswa SD. Penelitian ini 

dapat memperkuat teori humanistik dalam pembelajaran, yang 

menekankan pada pentingnya memperhatikan kebutuhan, minat, dan 

pengalaman siswa dalam memproses pembelajaran. Penelitian ini juga 

dapat memperkaya teori humanistik dalam pembelajaran, khususnya 

dalam konteks meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa akan memperoleh keterampilan kolaboratif yang lebih 

baik, termasuk kemampuan bekerja dalam tim, komunikasi efektif, dan 

penyelesaian masalah bersama. Pengembangan kreativitas dan literasi. 
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Melalui proyek, siswa dapat mengembangkan kreativitas mereka dan 

meningkatkan kemampuan menulis serta literasi. Peningkatan 

keterlibatan dan motivasi, pembelajaran berbasis proyek yang menarik 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi mereka dalam 

proses belajar. 

 

b. Bagi Guru: 

Penelitian ini akan menyediakan panduan praktis bagi guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek, khususnya 

dalam konteks penciptaan karya tulis di kelas V SD. Strategi mengatasi 

tantangan, setiap guru akan memperoleh wawasan tentang tantangan 

yang mungkin dihadapi dan solusi yang efektif untuk mengatasi kendala 

dalam penerapan PjBL. 

c. Bagi Sekolah: 

Peningkatan kualitas pembelajaran, implementasi PjBL yang 

berhasil dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, dengan 

fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 di samping 

pengetahuan akademik. Model pembelajaran inovatif, penelitian ini dapat 

menjadi model atau referensi bagi sekolah lain dalam mengadopsi 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 

d. Bagi Pengembang Kurikulum: 

Rekomendasi kurikulum, penelitian ini dapat memberikan 

masukan berharga untuk pengembangan kurikulum yang lebih 
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menekankan pada keterampilan kolaboratif dan penggunaan metode 

pembelajaran berbasis proyek. 

e. Bagi Peneliti dan Akademisi: 

Kontribusi pada pengetahuan akademis, hasil penelitian ini dapat 

menambah literatur mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek 

dalam konteks pendidikan dasar dan meningkatkan pemahaman tentang 

penerapan PjBL dalam pengembangan keterampilan kolaboratif.  

Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif yang luas, baik dalam konteks 

pendidikan kelas V SD maupun dalam pengembangan metode 

pembelajaran secara umum. 

E. Indikator Tindakan 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana 

perubahan dan peningkatan dalam keterampilan belajar beberapa siklus. 

Siklus akan dihentikan ketika data sudah berhasil, yaitu ketika refleksi di 

akhir siklus menghasilkan data yang selalu lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Penelitian menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang sesuai 

dengan KKM sekolah saat ini, yaitu 75. Jika 80% siswa mencapai KKM, 

maka pembelajaran dengan model Project Based Learning telah mencapai 

tujuan penelitian. 
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K. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan Penelitian ini terdiri atas beberapa bagian 

yaitu: BAB I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Identifikaasi Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Indikator Keberhasilan 

Tindakan.  

BAB II Kajian Pustaka terdiri dari Kajian Teori, Penelitian yang 

Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis Tindakan. 

BAB III Metodologi Penelitian, terdiri dari Lokasi dan Waktu  

Penelitian, Latar dan Subjek Penelitian, Prosedur Penelitian, Sumber Data,  

Instrumen Pengumpulan Data, Teknik Pemeriksaan Data, dan Teknik  

Analisis Data. 

BAB IV Hasil Penelitian yaitu: Deskripsi Data Hasil Penelitian dalam 

hasil terkait: Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II, kemudian Pembahasan dan 

keterbatasan penelitian. 

BAB V Penutup yaitu: Kesimpulan, Saran-saran dan Daftar Pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a) Pengertian Model Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan pengertian 

metode pembelajaran, strategi pembelajaran, teknik pembelajaran 

serta pendekatan pembelajaran. Ada beberapa pendapat para ahli 

mengenai pengertian model menurut William A. Schrode dan D. 

Voich yang dikutip oleh Laurens dan Yudy bahwa “model adalah 

suatu gambaran daripada kenyataan yang dimaksud untuk 

menerangkan perilaku daripada apa yang digambarkan tersebut”. 

Menurut Hajriana dalam jurnal yang dimuat di 

https://hajrianawarnadunia.blogspot.com/ bahwa model dapat 

diartikan “sebagai suatu pola sistematis yang dapat dijadikan acuan 

dalam melakukan suatu tindakan/perbuatan.” Pendapat lain 

menyatakan bahwa model adalah “sebuah abstraksi dari dunia nyata 

yang disederhanakan sehingga hanya parameter-parameter yang 

penting saja yang muncul dalam bentuknya”.
12

  

                                                             
12

 Ninik Sri Widayati, Hafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif, CV. 

Garuda Mas Sejahtera, Surabaya-Jawa Timur, 2018. 

https://hajrianawarnadunia.blogspot.com/
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa model adalah representasi 

atau gambaran darisuatu konsep, sistem atau proses yang digunakan 

untuk memahami dan memprediksi fenomena tertentu. Dalam 

pendidikan, model sering kali merujuk pada cara atau pendekatan 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau untuk 

mengorganisir pengalaman belajar. Model dapat berupa teori, 

kerangka kerja atau bahan properti yang membantu dalam visualsasi 

dan pemahaman.  

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar 

mau belajar dengan kehendaknya sendiri, melalui pembelajaran akan 

terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar.13 

Istilah pembelajaran mencakup dua konsep yang berkaitan 

yaitu, belajar dan megajar. Menurut teori belajar kognitif, belajar 

adalah perubahan persepsi dan pemahaman. Kleden berpendapat 

bahwa mengajar pada dasarnya berarti mempraktekkan sesuatu, 

sedangkan belajar sberarti mengetahui sesuatu. Cronbach memberikan 

arti belajar: “learning is shown by a change behavior as a result of 

experience” Harold Spears memberikan batasan tentang belajar yaitu; 

                                                             
13

 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modren, (Yogyakarta: 

Garudhawaca, 2017), hal. 37. 
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“ Learning is to observe, to read, to imitate, to try something 

themselves, to listen, to follow direction” sedangkan Geoch, 

mengatakan: “ Learning is a change in prformace as a result of 

practice.”14 

Menurut Fathurrohman pembelajaran adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, 

dimana perubahan itu karena adanya usaha dan ditandai dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu relatif 

lama.15 Sedangkan menurut Ngalimun pembelajaran pasa dasarnya 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan peserta didik 

sehingga terjadinya proses belajar dalam arti adanya perubahan 

perilaku individu peserta didik itu sendiri.16 

Sedangkan menurut saya sendiri, pembelajaran adalah proses 

di mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, atau 

nilai melalui pengalaman, studi, atau pengajaran. Pembelajaran dapat 

terjadi secara formal (di sekolah atau institusi pendidikan) maupun 

informal (melalui pengalaman sehari-hari). Proses pembelajaran 

melibatkan beberapa tahap, termasuk pengamatan, pemahaman, 

                                                             
14

 Titik Tri Prastawati, Rahmat Mulyono, “Peran Manajemen Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penggunaan Alat Peraga Sederhana”, Jurnal Ilmiah 

PGSD FKIP Universitas Mandiri, (2023). 

http://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/709  
15

 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovasi Alternative Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2017), hal. 20. 
16

 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta, Dua Satria Offet, 2-17), hal. 44. 

http://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/709
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penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tujuan dari pembelajaran 

adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam memahami 

dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. 

Menurut Arends dalam Trianto, model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang diginakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 

dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran selanjutnya, Joyce 

menyatakan bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang 

pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran.17 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kegiatan pembelajaran ini dapat 

dilakukan oleh pendidik sebagai seseorang yang mengajar dan peserta 

didik yang menerima pembelajaran yang tidak terlepas dari berbagai 

bahan pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran pasa dasarnya 

adalah kegiatan terencana yang mengondisikan seseorang agar dapat 

belajar dengan baik sehingga melakukan perubahan tingkah laku 

melalui kegiatan belajar dan bagaimana seseorang melakukan 

tindakan penyampaian ilmu pengetahuan. 

  
                                                             
17

 Trianti, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018) hal. 51 
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b) Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berasal 

dari gagasan John Dewey. Model PjBL yaitu model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai alat pembelajaran. 

Menurut Fogarty PjBL Merupakan pembelajaran otentik yang 

menyertakan proyek serta memberikan pengalaman menarik dan 

produktif bagi pelajar. Sedangkan menurut Etherington, model 

pembelajaran PjBL dapat membuat pelajar memahami suatu masalah 

dan mencari pemecahannya sehingga pelajar belajar menjadi 

bermakna.18 

Project Based Learning (PjBL) memberi kesempatan peserta 

didik untuk dapat merefleksikan ide dan pendapat mereka sendiri, dan 

membuat keputusan yang mempengaruhi hasil proyek dan proses 

pembelajaran secara umum diakhiri dengan mempresentasikan hasil 

akhir produk. Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan di atas, 

diperoleh kesimpulan bahwa Project Based Learning (PjBL) langsung 

maupun tidak, dapat membantu peserta didik untuk melakukan proses 

belajar berpikir tingkat tinggi (high order thinking/HOTS) dalam 

usaha mengimplementasikan pembelajaran saintifik sesuai kurikulum 

2013 yang terdiri dari keterampilan mengamati, mengasosiasi, 

mencoba, mendiskusikan, dan mengomunikasikan serta pembelajaran 

                                                             
18

 Maulana Arafat Lubis, dkk, Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI Teori dan 

Implementasinya Untuk Mewujudkan Pelajar Pancasila, (Penerbitan Sanudra Biru (Anggota 

IKAPI): 2022), hal. 38. 
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abad 21 yang terdiri dari 4C, yaitu: Critical thinking, Collaboration, 

Creative, dan Communication. Model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) menjadi salah satu pilihan untuk dapat meningkatkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

kreativitas ini terutama dalam hal menuangkan ide pada sebuah karya 

produk karena salah satu keunggulan dari model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) adalah terciptanya suatu karya atau produk 

akhir hasil dari proses pembelajaran peserta didik. Penerapan model 

ini sekaligus menjadi jawaban atas tantangan pembelajaran pada abad 

21.19 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media belajarnya.20 

Blumenfed menempatkan pembelajaran Project based learning atau 

disingkat dengan PjBL sebagai salah satu pendekatan instruksional 

komprehensif yang dapat memotivasi anak untuk berpikir tentang apa 

yang mereka lakukan, tidak hanya fokus pada satu hal saja.21 Namun 

juga terfokus pada konsep-konsep dan prinsip utama dari kedisiplinan 

melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 

bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom 

mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 

                                                             
19

 Ibid, hal. 2-3. 
20

 Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu Terintegrasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Gava Media Daryanto, 2014), hal. 23. 
21

 Shaunna Smith, “(Re) Counting Meaningful Learning Experiences: Using 

StudentCreated Reflective Videos To Make Invisible Learning Visible During Pjbl Experiences”, 

Interdisciplinary Journal Of Problem-Based Learning, Vol.10 No.1 (April 2019), hal. 2. 

https://scholarworks.iu.edu/journals/index.php/ijpbl/article/view/28112  

https://scholarworks.iu.edu/journals/index.php/ijpbl/article/view/28112
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produk karya siswa bernilai, dan realistik. Berbeda dengan model-

model pembelajaran tradisional yang umumnya bercirikan praktik 

kelas berdurasi pendek, terisolasi, dan aktivitas pembelajaran berpusat 

pada guru. Sebaiknya, pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kinerja proyek. 

Melalui pembelajaran berbasis proyek ini, siswa dapat 

menggali suatu materi dengan menggunakan berbagai cara yang 

bermakna bagi dirinya. Siswa dibiasakan bekerja secara kolaboratif, 

penilaian dilakukan dengan cara mengukur, memonitor dan menilai 

semua hasil belajar dan sumber belajar bisa sangat berkembang.22 

Model pembelajaran PjBL menekankan kegiatan belajar yang relati 

berdurasi panjang, membutuhkan kedisiplinan, berpusat pada siswa, 

dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata.23 Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran PjBL didesain untuk persoalan 

kompleks dan berorientasi pada produk. Dalam pendekatan PjBL 

siswa mengembangkan suatu proyek baik secara individu maupun 

kelompok untuk menghasilkan suatu produk.24 

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk aktif belajar secara berkolaborasi 

                                                             
22

 Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Bumi Aksara. Samanthis, 2017), hal. 24. 
23

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 

2022), hal. 185. 
24

 Mahanal, (2019), hal. 2-20. 



21  

 
 

untuk memecahkan masalah. Pada inti pembelajarannya yaitu 

menemukan konsep dari tugas/proyek yang dilakukan. Pada proses 

penyelesaian proyek ini, siswa diberikan waktu sesuai kesepakatan 

guru dan peserta didik. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Isrok`atun 

dan Rosmala 25 bahwa dalam dunia kerja, istilah project terkait dengan 

rencana suatu pekerjaan dengan sasaran tertentu sehingga 

menghasilkan sebuah karya. Dengan demikian, dalam dunia 

pendidikan terutama pembelajaranmenggunakan project sebagai 

desain pembelajaran untuk mengkontruksi materi pembelajaran. 

Pembelajaran dilakukan dengan penugasan proyek yang harus 

diselesaikan oleh siswa sehingga menghasilkan proyek hasil kegiatan 

belajar. Produk yang dimaksud dapat berupa sebuah benda tiga 

dimensi, karya tulis, presentasi dan lain-lain. 

Dalam melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek, 

peserta didik diberikan sebuah masalah untuk diselidiki sehingga 

dapat meningkatkan kreativitas peserta didik. Hal ini juga dikatakan 

oleh Kurinasih dan Sani bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru nerdasarkan pengalaman 

dalam beraktivitas secara nyata. Dalam penyelesaiannya, peserta 

                                                             
25

 Raudya Tuzzahra, Hanifah Hanifah, Syafdi Maizora, “Pengembangan Lkpd Berbasis 

Model Pjbl Materi Bangun Ruang Sisi Datar Di Smp Negeri 14 Kota Bengkulu”, Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) Volume 4, No.1, (2020). 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=JmltdHM9MTc0NDY3NTIwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fcli

YWQvODA2MS9wZGY&ntb=1  
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didikakan saling tukar informasi dari pendapat mereka masing-masing 

sehingga kreativitas peserta didik sangat berfungsi.26 

Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan 

pertanyaan menuntun (a guilding question) dan membimbing peserta 

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan beragai 

subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, 

secrara langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama 

sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang 

dikajinya. Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki 

gaya belajar yang berbeda, maka Pembelajaran berbasis Proyek 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali konten 

(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermaksa bagi 

dirinya dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Pembelajaran 

Berbasis Proyek merupakan investigasi mendalam tentang sebuah 

topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta 

didik. 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa dalam situasi 

nyata di mana mereka harus merancang, merencanakan, dan 

melaksanakan proyek untuk memecahkan masalah atau menjawab 

pertanyaan tertentu. PBL mendorong siswa untuk belajar dengan cara 

                                                             
26

 Raudah Tuazzahra, dkk, Model Project Based Learning Dan Penerapannya, Unit 

Penerbitan dan Publikasi FKIP Univ. Bengkulu, (2019), hal. 11. 
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yang lebih aktif dan terlibat, serta mengembangkan keterampilan kritis 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

Kemudian Permendikbud dalam Nanang Hanifiah dan Suhana 

Cucu, juga mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. Model pembelajaran 

ini merupakan model pembelajaran yang inovatif yang melibatkan 

kerja proyej dimana peserta didik secara mandiri dalam mengkontrusi 

pembelajaran dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. 27 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja sama kelompok secara 

aktif dengan memecahkan masalah atau menemukan masalah yang 

kompleks dan siswa dapat mengembangkan keterampilannya dalam 

merancang dan membuat proyek untuk menghasilkan produk akhir 

yang nyata. Dalam prosesnya, peserta didik mencari informasi dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta keterampilan 

sementara guru berperan sebagai fasiliator. 

c) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning, sebagai berikut; 
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 Nanang Hanafiah, Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 
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a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial. 

Pertanyaan esensial memicu peserta didik untuk berpikir kritis 

dan kreatif. Pertanyaan sesensial membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar karena peserta didik terlibat dalam proses 

pembelajaran. Sehingga pada langkah pertama pada penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning adalah memulai pembelajaran 

dengan menimbulkan rasa ingin tau peserta didik mengenai 

pembelajaran.  

b. Merancang rencana untuk proyek. 

Merancang rencana untuk proyek adalah langkah penting dalam 

proses pembelajaran dengan model Project Based Learning yang dimulai 

dengan pertanyaan esensial. Pada tahap ini guru dan peserta didik 

merancang ide dan merancang kegiatan yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan proyek. 

b. Membuat jadwal 

Pada tahap ini, peserta didik dibawah bimbingan guru melakukan 

penjadwalan kegiatan yang telah dirancang. Waktu yang dibutuhkan dalam 

membuat proyek akan terstruktur karena suda ditentukan deadline untuk 

setiap aktivitas. Dengan membuat jadwal proyek dengan baik, peserta 

didik dapat memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang harus 

dilakukan dan kapan harus dilakukan, sehingga dapat membantu peserta 

didik mencapai tujuan proyek dengan lebih efektif dan efisien.  
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c. Pantau peserta didik dan kemajuan proyek. 

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan 

proyek yang telah dibuat dan guru akan terus memantau peserta didik 

selama menyelesaikan proyek dengan menggubakan rubrik yang dapat 

merekam keseluruhan aktivitas penting. 

d. Menilai Hasil. 

Pada tahap ini, penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

kompetensi, mencari kelemahan dan memperbaiki proyek. masing-masing 

peserta didik, memberi umpan balik, dan membantu guru dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

e. Mengevaluasi pengalaman. 

Diakhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada tahap ini, peserta 

didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama 

penyelesaian proyek. Guru dan peserta didik mengembangkan diskusi 

untuk memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran sehingga nantinya 

ditemukan suatu temuan baru. 

d) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning  

Kelebihan Pembelajaran berbasis proyek memiliki kelebihan 

dan kekurangan seperti tercantum dalam Permendikbud no. 81A tahun 
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2013 tentang Implementasi Kurikulum. Beberapa kelebihan 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 28 

a) Meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan penting. 

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

c) Membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah 

kompleks. 

d) Meningkatkan kolaborasi.  

e) Mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan 

komunikasi. 

f) Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber. 

g) Memberikan pengalaman mengorganisasi proyek, alokasi 

waktu dan sumber sumber lain untuk menyelesaikan tugas. 

h) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa 

secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia 

nyata. 

i) Melibatkan para siswa untuk belajar mengumpul informasi, 

mengolah sesuai pengetahuan yang dimiliki, kemudian 

diimplementasikan dengan dunia nyata. 

j) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.  

Sedangkan kekurangan model PjBL menurut Sani, yaitu: 

                                                             
28 Permendikbud No. 81A Tahun 2013 
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a. Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan produk. 

b. Membutuhkan biaya yang cukup. 

c. Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar. 

d. Membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai. 

e. Tidak sesuai dengan peserta didik yang mudah menyerah dan tidak 

memiliki pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan. 

f. Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kegiatan 

kelompok.29 

2. Keterampilan Menulis 

a) Pengertian Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi nerupa 

penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain 

dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai 

penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembaca. 

Menulis merupakan sebuah pesan kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan 

atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini ini bisa disebut dengan 

istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada 

hasil yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua 
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istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis 

sering melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara 

istilah mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis 

nonilmiah. 

Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai 

huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, 

sehingga orang lain dapat memahaminya. Dalam hal ini, dapat 

terjadinya komunikasi antarpenulis dan pembaca dengan baik. 

Menurut Suparno dan Yunus menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya 

Tariganmengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan 

grafis itu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto menjelaskan bahwa 

menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk 

karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan 

skemata yang luas sehingga si penulis mampu menuangkan ide, 

gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata itu sendiri 
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adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi, semakin luas 

skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis.30 

Seorang penulis harus mempunyai pengetahuan, pengalaman, 

wawasan, agama, serba-serbi kehidupan dan kecakapan menulis yang 

akan disuguhkan kepada khalayak pembaca. Dengan demikian, 

pembaca dpat menemukan kebutuhan wawasan yang membantu 

kelancaran dalam kehidupannya secara nyaman dan enak dicerna. 

Menurut Hayon menulis adalah segala kegiatan yang berkaitan 

dengan perihal menulis. Menulis ada hubungannya dengan orang yang 

menulis, bahan yang ditulis dan masyarakat sebagai sasaran pembaca. 

Itulah dunia kepenulisan yang saling berkaitan satu sama lain.31 

Pembelajaran menulis dilaksanakan sejak dini, yakni sejak SD 

kelas rendah. Hal tersebut dilakukan mengingat betapa pentingnya 

kemampuan menulis itu. Dengan menulis siswa dapat 

mengungkapkan sesuatu yang ada dalam pikirannya, sehingga dapat 

dibaca oleh orang lain. Untuk mempelajari ilmu yang lain tidak bisa 

lepas dari menulis. Menurut Tarigan dalam Sartono keterampilan 

menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan 

ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Jadi menulis 
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bertujuan agar sesorang dapat dapat mengkomunikasikan ide, 

penghayatan dan pengalaman ke berbagai pihak, dalam betuk tulisan.  

Menulis adalah suatu aktivitas komunikasi bahasa yang 

menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Menulis adalah sebuah 

proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis 

yang dalam praktik proses menulis diwujudkan dalam beberapa 

tahapan yang merupakan satu sistem yang lebih utuh. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang di kemukakan oleh Mirnawati yaitu writing is 

an activity of expressing feeling in written language in order to 

entertain, convey, explain, or tell something to someone.32 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Menurut  

Tarigan keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung tidak 

secara tatap muka dengan yang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan efektif. Selanjutnya Widjoko dan Endang 

mengungkapkan bahwa puisi adalah ekspresi pengalaman batin (jiwa) 

penyair mengenai kehidupan manusia, alam dan sang pencipta, 

melalui media bahasa yang estetik secara padu dan utuh dalam bentuk 

teks.33 

                                                             
32

 Agustin Rinawati, “Analisis Hubungan Keterampilan Membaca Dengan Keterampilan 

Menulis Siswa Sekolah Dasar, (Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
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Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Hatmo menyatakan 

bahwa menulis merupakan aktivitas manusia yang terarah dan sadar 

untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan atau pengalaman 

dalam bentuk tulisan yang diorganisasikan secara sistematis 

menggunakan kalimat yang logis sehingga orang lain dapat 

memahami maksud yang disampaikan sesuai dengan tujuan penulis. 

Satu di antara materi pada pembelajaran bahasa Indonesia Kelas IV 

pada Kurikulum Merdeka yaitu materi teks prosedur. Menurut 

Anderson dan Kathy dalam Kharisma Teks prosedur adalah teks yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca atau 

pendengar tentang cara membuat sesuatu atau melakukan sesuatu.34 

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan yang 

harus dikuasai oleh siswa di Sekolah Dasar. Saat siswa bisa menulis 

mereka belum tentu mempunyai keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis diartikan sebagai kemampuan mengungkapkan ide atau 

gagasan melalui sebuah tulisan. Oleh karena itu menulis menjadi 

keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa. 

Melalui keterampilan menulis, setiap siswa bisa menghasilkan karya 

dalam kehidupannya. Sesuai dengan pernyataan di atas, diharapkan 

                                                             
34

 Nurul Hidayatul Jannah, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas IV SDN 5 Rasau Jaya”, ULIL 

ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin Vol.3, No.1, Desember, (2023). 

http://ulilalbabinstitute.id/index.php/JIM/article/view/2511  

http://ulilalbabinstitute.id/index.php/JIM/article/view/2511
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siswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun tulisan serta melatih 

kreativitas dan bakat yang dimiliki. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

orang lain. Tarigan keterampilan menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung tidak secara tatap muka dengan yang lain. Menulis 

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan efektif.35 

Ketika seorang guru menulis, Percy mengemukakan tidak 

kurang dari enam manfaat kegiatan menulis bagi guru, yakni sebagai 

berikut. 

a. Suatu sarana untuk pengungkakan diri 

Mengarang seuntai sajak atau menulis serangkaian kalimat 

merupakan salah satu sarana untuk mengungkapkan perasaan 

seseorang. Setiap orang selalu Contohnya, ketika seseorang 

tersentuh lubuk hatinya, ia perlu mengungkapkan gejolak yang 

berada dalam dirinya, seperti dengan bersiul-siul atau 

berjingkrak-jingkrak. 

b. Suatu sarana pemahaman 

Sewaktu menulis, seseorang merenungkan gagasannya dan 

menyempurnaka penangkapannya terhadap sesuatu hal sehingga 

akhirnya ia dapat memperoleh pemahaman yang baru atau yang 

lebih mendalam tentang hal yang ditulisnya itu. 

                                                             
35

 Ibid, hal. 2. 
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c. Suatu sarana untuk membantu mengembangkan kepuasan pribadi, 

kebanggaandan suatu perasaan harga diri. Rasa bangga, puas dan 

harga diri merupakan imbalan dari keberhasilan seseorang 

menghasilkan suatu karya tulis. Pada kelanjutannya perasaan itu 

membangkitkan kepercayaan terhadap kemampuan sendiri untuk 

menciptakan terus karya-karya tulis lainnya. 

d. Suatu sarana untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan 

terhadap sekeliling. Dengan sering menulis seseorang 

meninggikan kesiagaan inderawinya dan mengembangkan daya 

serapnya pada tingkat kejasmanian, tingkat perasaan, maupun 

tingkat kerohanian. 

e. Suatu sarana untuk terlibat secara bersemangat dan bukannya 

penerimaan yang pasrah. Dengan jalan menulis, seseorang 

menampilkan gagasan, menciptakan sesuatu, dan secara giat 

melibatkan diri dengan pencipta-Nya. 

f. Suatu sarana untuk mengembangkan suatu pemahaman dan 

kemampuan menggunakan bahasa. Tujuan paling umum sekolah 

mungkin ialah mencapai kemampuasn membaca dan mengertu 

yang ditulis orang lain serta kemampuan memakai kata-kata 

dalam tulisan untuk menyampaikan keterangan kepada orang lain. 

Jelas kegiatan menulis bermanfaat membantu tercapainya tujuan 

itu.36 

                                                             
36

 Prof. Dr. Supriyadi, M.Pd., Keterampilan Dasar Menulis, (Gorontalo, 2018), hal. 8-9. 
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b) Tahapan dalam Menulis 

Dalam kenyataannya, pengungkapan suatu tujuan dalam 

sebuah tulisan tidak dapat secara ketat, melainkan sering bersinggungan 

dengan tujuan-tujuan yang lain. Akan tetapi, biasanya dapat diusahakan 

ada satu tujuan yang dominan dalam sebuah tulisan yang memberikan 

nama keseluruhan tulisan atau karangan tersebut dan melibatkan 

beberapa tahap prapenulisan, tahap penulisan dan tahap pasca penulisan. 

a) Tahap Prapenulisan (Persiapan) 

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau 

prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan 

informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, mengelola 

informasi, menarik tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang 

dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati dan lain-lain yang 

memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses selanjutnya. 

Pemilihan tema adalah langkah awal yang dilakukan penulis 

dalam prapenulisan. Tema adalah pokok pikiran pengarang yang 

merupakan patok uraian dalam suatu tulisan. Untuk penulis pemula 

sebaiknya, mencari tema yang paling dikuasai atau yang paling disukai 

agar nantinya dalam proses penulisannya dapat dengan mudah 

mengembangkan tulisannya. 

Setelah tema ditentukan, langkah selanjutnya adalah 

menentukan topik dan membatasi ruang lingkup topiknya. Dalam 
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menentukan topik, penulis dapat memilih beberapa opsi yang suda 

diberikan salah satu pilihan yang diberikan topik mengenai petualangan 

atau topik yang berhubungan dengan lingkungan keluarga dan teman. 

Setelah mendapatkan gagasan yang paling menarik, lalu dari gagasan 

tersebut kita batasi topik itu menjadi lebih sempit, agar tulisannya tidak 

melenceng kemana-mana. 

Sebuah bentuk karya tulis pasti memepunyai tujuan yang 

terkandung di dalamnya. Dengan adanya tujuan seorang penulis akan 

dapat mengendalikan secara menyeluruh tulisan yang akan dibuatnya. 

Selain itu, penulis juga akan tahu apa yang akan selanjutnyadilakukan 

pada tahap penulisan. 

Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktivitas memilih topik, 

menentukan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahas dan informasi 

yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam 

bentuk kerangka karangan. 

b) Tahap Penulisan 

Pada tahap ini kita mengembangkan butir demi butir ide yang 

terdapat dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan dan 

informasi yang telah kita kumpulkan. Isi karangan menyajikan bahasan 

topik atau ide utama karangan, berikut hal-hal yang menjelaskan atau 

mendukung ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi, informasi, bukti 

ataualasan. Akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca 
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pada ide-ide inti` penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi simpulan, 

dan dapat ditambah rekomendasi atau saran bila diperlukan.  

c) Tahap Pasca penulisan 

Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan 

buram yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan 

perbaikan (revisi). Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan 

unsur mekanik karangan seperti ejaan, pungutasi, diksi, pengkalimatan, 

pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan dan konvensi 

penulisan lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih mengarah pada 

pemeriksaan dan perbaikan isi karangan.37 

c) Faktor Faktor yang Mepengaruhi Keterampilan Menulis  

Ada beberapa faktor faktor yang mempengaruhi keterampilan 

menulis Menurut Lerner dalam Rosifah.  

a) Motorik Anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau 

mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan dalam menulis. 

Tulisannya tidak jelas, terputus- putus, atau tidak mengikuti garis. 

b) Perilaku Anak yang hiperatif atau yang perhatiannya mudah 

terahlihkan dapat menyebabkan pekerjaanya terhambat, termasuk 

pekerjaan menulis.  

                                                             
37 Ibid, 14-39. 
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c) Persepsi Anak yang teganggu persepsinya dapat menimbulkan 

kesulitan dalam menulis. Jika persepsi visualnya yang terganggu 

memungkinkan anak sulit membedakan bentuk bentuk huruf yang 

hampir sama seperti d” dengan “b”, “p” Jika persepsi auditorisnya yang 

terganggu, mungkin anak mengalami kesulitan untuk menuliskan kata 

kata yang diucapkan oleh guru. 

d) Memori Gangguan memori juga jadi penyebab terjadinya kesulitam 

belajar menulis karena anak tidak mampu mengingat apa yang akan di 

tulis.  

d) Indikator Keterampilan Menulis Siswa 

 Adapun indikator keterampilan menulis siswa yang dapat dilihat pada 

Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD
38

, 

sebagai berikut; 

1. Isi, isi disini dengan maksud bahwa peserta didik dapat menulis 

keseluruhan tulisan sesuai dengan topik tujuan penulisan. 

2. Organisasi, organisasi tujuan jelas dan dapat dimengerti serta 

menginspirasi pembaca. 

3. Varisasi kalimat dan kosakata, pada variasi kalimat dan kosakata yang 

beragam dan tepat. Terdapat lebih dari empat kosakata baru yang 

sesuai dan memperkaya isi tulisan. 

                                                             
38 Evy Verawaty, dan  Zulkarnain. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia: Bergerak 

Bersama untuk SD Kelas V. (Jakarta: Pusat Pembukuan Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen 

Pendidikan Kementrian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek Kemdikbudristek Jalan RS 

Fatmawati, 2021). 
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4. Ejaan dan tanda baca, semua struktur kalimat, ejaan dan tanda baca 

dituliskan dengan tepat.  

3. Teori Belajar Humanistik 

Pembelajaran di sekolah dasar (SD) memegang peranan 

penting dalam membentuk dasar keterampilan siswa, termasuk 

keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan kemampuan 

yang esensial bagi siswa untuk mengekspresikan ide, berkomunikasi, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Teori belajar humanistik 

menekankan bahwa anak-anak belajar dengan mengembangkan potensi 

dan kreativitas mereka sendiri. Dalam membuat sebuah cerita, anak-anak 

dapat menggunakan kreativitas mereka untuk menciptakan cerita yang 

menarik dan original.  

Pencetus teori belajar humanistik adalah Abraham Maslow dan 

Carl Rogers dikenal sebagai bapak Psikologi Humanistik dan berakar 

dari prespektif psikologi yang memandang setiap manusia individu 

secara utuh. Maka dari itu, teori ini memandang manusia hanya dari yang 

terlihat jelas oleh mata, tetapi juga perilaku, perasaan dan citra. 

Berdasarkan teori humanistik ukuran keberhasilan belajar 

adalah saat peserta didik mengenal diri dan lingkungannya secara baik. 

Teori ini menganjurkan agar peserta didik didorong mencapai aktualisasi 



39  

 
 

diri secara bertahap. Teosi humanistik juga lebih mengutamakan sudut 

pandang pelaraj bukan pendidik. Tujuan pendidikan humanistic ialah 

mendorong siswa menjadi pribadi yang independen, mandiri, percaya 

diri, realistis, kreatif dan fleksibel. 

Menurut  Yasin teori  humanistik  memandang  proses  belajar  

ditujukan  untuk kepentingan memanusiakan manusia. Oleh sebab itu, 

teori  belajar humanistik sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati 

bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi, dari pada 

bidang kajian psikologi belajar. Teori humanistik sangat mementingkan 

apa yang dipelajari dari pada proses belajar itu sendiri. Teori belajar 

humanistik lebih  banyak berbicara tentang konsep-konsep  guruan  

untuk membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tentang proses 

belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Menurut Rofikoh 

pembelajaran humanistik memberi kebebasan kepada siswa  untuk 

mengungkapkan pendapat. Guru sebagai tenaga guru tidak berhak 

mencela atau mengkritik siswa, karena siswa diperlakukan sebagai 

subjek dan bukan sebagai objek pembelajaran. Dengan demikian melalui  

pembelajaran  humanistik  siswa  diharapkan  aktif  dalam  belajar  dalam  

mengembangkan potensi dirinya.39 

                                                             
39 Rudi Prasetyo, Oktaviani Adhi Suciptaningsih, “Penerapan Teori Belajar Humanistik 

Pada Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Global Education, (2022). 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/jige/article/view/398 
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Teori belajar humanistik dan model pembelajaran Project 

Based Learning (PBL) memiliki hubungan yang erat dalam upaya 

meningkatkan keterampilan menulis siswa di sekolah dasar. Teori 

humanistik menekankan pentingnya pengalaman individu, minat, dan 

motivasi intrinsik siswa dalam proses pembelajaran, sementara Project 

Based Learning  melibatkan siswa secara aktif dalam proyek nyata yang 

relevan dengan kehidupan mereka. Dengan menerapkan Project Based 

Learning, siswa diberikan kebebasan untuk memilih topik proyek yang 

sesuai dengan minat mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi untuk belajar. Proses kolaboratif dalam Project Based Learning 

juga mendorong siswa untuk berinteraksi dan berbagi ide, yang dapat 

memperkaya pengalaman menulis mereka melalui umpan balik dari 

teman sebaya. Selain itu, Project Based Learning mendorong refleksi 

diri, di mana siswa dapat mengevaluasi tulisan siswa dan memahami 

kekuatan serta kelemahan dalam keterampilan menulis. Dengan 

demikian, kombinasi antara pendekatan humanistik dan PjBL 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna, yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga mendukung 

pengembangan diri mereka secara holistik.40 

  

                                                             
40

 Nur Hasan, Dwi Nur Hadiyansah, “Hubungan Pendekatan Humanistik Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Bahasa Inggris”, Jurnal Psikologi, (2021). 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/psycomedia/article/download/1638/1137 
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4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

a) Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang  harus  diajarkan  di  sekolah  dasar.  Bahasa  

merupakan  percakapan atau alat komunikasi dengan sesama manusia. 

bahasa merupakan alat komunikasi  yang  menjadi  salah  satu  ciri  

khas  bangsa  Indonesia  dan digunakan sebagai bahasa nasional. Hal 

ini yang merupakan salah satu sebab  mengapa  bahasa  Indonesia  

diajarkan  pada  semua  jenjang  pendidikan, terutama di SD karena 

merupakan dasar dari semua pembelajaran. 

Mata pelajaran Bahasa  Indonesia  merupakan  mata pelajaran  

yang  dipelajari  di  sekolah  dasar mulai    dari    kelas    1    sampai    

kelas    6. Pembelajaran   di   SD   ini   dapat   dibagi menjadi   

pembelajaran   kelas   rendah   dan kelas tinggi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia    di    kelas    rendah memiliki kekhasan   sendiri.   

Kekhasan   ini   tampak dari pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan tematik. Kekhasan  juga  tampak  secara  

jelas  dari materi  bahan  ajar  yang  diajarkan  di  SD kelas rendah. 

Kekhasan     pendekatan     dan     isi materi  ajar  di  kelas  rendah  

dibuat  agar tujuan  pengajaran  bahasa  Indonesia  dapat tercapai  

yaitu, 

1. Siswa  menghargai  dan mengembangkan  bahasa Indonesia 

sebagai bahasa   persatuan   (nasional)   dan   bahasa Negara; 
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2. Siswa    memahami  Bahasa Indonesia   dari   segi   bentuk   

makna,   dan fungsi,  serta  menggunakan  dengan  tepat dan 

kreatif   untuk     bermacam-macam tujuan,  keperluan  dan  

keadaan; 

3. Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa    Indonesia    

untukmeningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 

emosional,   dan   kematangan   sosial;  

4. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa   

(berbicara   dan   menulis); 

5. Siswa tertarik dan mudah memahami materi yang akan 

diajarkan. 

Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  pada  satuan  Pendidikan  di  

SD  di  bagi  kedalam  dua kelompok  utama  yakni  peringkat  pemula  

(kelas  I-III)  dan  peringkat  lanjutan  (kelas  IV-VI). Penerapan  

pembelajaran  Bahasa  untuk  kedua  kelompok  tersebut  berbeda  

karena  sasaran dan  tujuan  pengajarannya  pun  berbeda. Bagi  

peringkat  pemula  penguasaan  keterampilan membaca,  menulis  

permulaan  dan  menyimak  ,berbicara  Tingkat sederhana  bertujuan  

untuk mengarahkan pada pelatihan penggunaan keterampilan 

berbahasa yang lebih kompleks dan mendekati kenyataan.  

Pembelajaran yang ditunjukan untuk Tingkat lanjutan (kelas IV-VI) 

dimaksudkan untuk melatih dan mengembangkan penguasaan 

keterampialan berbicara, keterampilan berbicara adalah suatu proses 
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penyampian pesan yang dilakukan secara lisan. Sebagai proses, 

didalam kegiatan  berbicara  terdapat  lima  unsur  yang  terlibat,  yaitu  

pembicara,  isi  pembicaraan, saluran, penyimak, dan tanggapan 

penyimak.41
 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu disiplin 

ilmu yang diajarkan di sekolah, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia secara 

lisan maupun tulisan. Dalam mata pelajaran ini, siswa belajar 

mengenai berbagai aspek bahasa, termasuk tata bahasa, kosakata, 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara.42
 

Selain itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia juga mencakup 

pemahaman terhadap karya sastra, budaya, dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam bahasa. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, serta 

menghargai dan melestarikan bahasa dan budaya Indonesia. Dengan 

demikian, mata pelajaran Bahasa Indonesia berperan penting dalam 

membentuk identitas nasional dan memperkuat persatuan di tengah 

keragaman budaya yang ada di Indonesia. 

b) Ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesi di SD/MI 

                                                             
41 Dede Ajay Hardiansyah, Lunamaya Apriyani, Jamilah, “Pembelajaran Bahasaindonesia 

Disekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kearifan Lokal (JIPKL) Vol. 5 No. 3, (2025), hal., 

747-754. https://www.jipkl.com/index.php/JIPKL/article/view/294 
42 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra)  Di Sekolah 

Dasar”, Pernik Jurnal PAUD, VOL 3, (2020). https://www.bing.com/ck/a?! 

=Muhammad+Ali%2c+%e2%80%9cPembelajaran+Bahasa+Indonesia+Dan+Sastra+(Basastra)+D

i+Sekolah+Dasar%e2%80%9d%2c+Pernik+Jurnal+PAUD%2c+VOL+3%2c+(2020). =1 
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Menurut Kurikulum Merdeka ruang lingkup mata pelajaran 

Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan barbahasa dan 

kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

1. Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, 

pengumuman, perintah, dan bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, 

kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, 

pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman 

serta perintah yang didengar dengan memberikan respon secara 

tepat serta mengapresiasi sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, 

cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan 

menonton drama anak. 

2. Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, 

menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, 

menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 

tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-

hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, 

peraturan, tata petunjuk, dan laporan, serta mengapresiasi dan 

berekspresi sastra melalui kegiatan 7 menuliskan hasil sastra 

berupa dongeng cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, 

puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 

3. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, 

paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, 

pengumuman, kemus, ensiklopedi, serta mengapresiasi dan 
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berekspresi, sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa 

dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 

anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 

4. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan 

tulisan rapi dan jelas dengan meperhatikan tujuan dan ragam 

pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca, dan kosa kata yang 

tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk, 

serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 

menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi.  

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia 

diatas, maka pembelajaran Bahasa Indonesia mengarah kepada 

peningkatan kemapuan berkomunikasi, karena keempat kemampuan 

berbahasa tersebut saling terkait.43 

c) Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

mengembangkan kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia dalam 

segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komu nikasi, sarana berpikir 

atau bernalar, sarana persatuan, dan sarana kebudayaan. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan suatu proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia 

                                                             
43

 Yulita Mailida, Rora Rizki Wandini, Mutia Fathia Rahmah, “Karakteristik Mata 

Pelajaran Bahas Indonesia”, Journal Of Social Science Research, 2023. http://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/900 

 

http://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/900
http://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/900
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dalam segala fungsinya. Tujuan pendidikan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa SD terdiri dari enam hal, yaitu: 

a) Akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Indonesia secara 

santun 

b) Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa 

Indonesia sebagai bahasa resmi negara Republik Indonesia 

c) Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal 

(lisan, tulis, visual, audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan 

(genre) dan konteks 

d) Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar) dalam 

belajar dan bekerja 

e) Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang 

cakap, mandiri, bergotong royong, dan bertanggung jawab 

f) Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya 

g) Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia44 

Pada siswa kelas V SD, pembelajaran membaca bukan sebagai 

membaca permulaan melainkan telah meningkat pada membaca 

pemahaman. Tujuan membaca pemahaman adalah agar siswa 

memiliki dasar-dasar kemampuan membaca secara kritis. Menulis 

mempunyai posisi tersendiri dalam kaitannya dengan upaya 

                                                             
44 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A – Fase F Untuk 

SDLB, SMPLB, dan SMALB., (Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia) 2022. 
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membantu siswa mengembangkan kegiatan berpikir dan pendalaman 

bahan ajar.45 

B. Penelitian Relavan 

Penelitian yang berbentuk skripsi pertama karya Jamilah 

Kumala Sari Dalimunthe yang berjudul “Penerapan Model Project 

Based Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa 

Kelas IV Sd Negeri 107402 Saentis Tahun Ajaran 2021/2022”. Tujuan 

penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 

pada pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV Sd Negeri 107402 Saentis Kecamatan Percut Sei 

Tuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat beberapa 

kendala dalam pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan menulis. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunakan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan peningkatan hasil rata-rata 

pada tes awal sebesar 54,74 meningkat menjadi 61,35 pada tes siklus 

I; meningkat menjadi 74,13 pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 

80,81 pada siklus III; serta peningkatan persentase ketuntasan belajar 

sebelum menggunakan melalui Model Project Based Learning hanya 

29,17% dan setelah menggunakan Model Project Based Learning 

                                                             
45 Eko Nurdiyanti, Edy Suryanto, “Pembelajaran Literasi Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

FKIP Universitas Sebelas Maret, (2020). 



48  

 
 

meningkat menjadi 37,50% pada siklus I. kemudian pada siklus II 

meningkat menjadi 51.35%; kemudian pada siklus III meningkat 

menjadi 83,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa di kelas IV Sd Negeri 

107402 Saentis. Penelitian ini dilakukan oleh Jamilah pada tahun 2022 

hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti lakukan 

yaitu Implementasi model pembelajaran Project Based Learning 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yang 

membedakannya disini adalah obyek penelirian yang digunakan 

adalah kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan. 

Penelitian kedua berbentuk Jurnal Imiah Pendidikan dan 

Pembelajaran  karya (Arnoldus David Candin dan Maria Goreti Rini 

Kristiantari, 2023) yang berjudul “Model Project Based Learning 

Berbasis Outdoor Study Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen 

Berbahasa Indonesia Pada Kelas V SD”. Berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PjBL berbasis Outdoor Study 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis cerpen berbahasa 

Indonesia pada siswa kelas V SD. Hasil analisis data deskriptif, 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest kelompok eksperimen 

adalah 74,2 berada pada kategori rendah dan skor posttest mengalami 

peningkatan menjadi 87,76 berada pada kategori Tinggi. Saran kepada 
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Kondisi Awal 

Guru:Penggunaan 

Metode atau model 

yang tidak sesuai serta 

ditak adanya media dan 

kurang memberikan 

Kemampuan menulis 

Siswa dengan menarik 

Penggunaan Model 

Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan 

Kemampuan keterampian 

mnulis siswa 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Penggunaan model 

project based learning 

Meningkatkan 

Kemampuanpilan 

menulis siswa mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Guru menggunaan 

model Project 

Based Learning 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

keterampilan 

Guru menggunaan model project 

based learning untuk 

meningkatkan kemampuan 

keterampilan menulis siswa 

peneliti lain agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai kajian relevan 

atau literatur, sumber referensi dan informasi, serta melakukan 

lanjutan yang sejalan dengan penelitian yang sejenis. 

C. Kerangka Konsektual 

  Berikut uraian diatas dapat dilihat pada kerangka konsektual 

berikut; 

 

 

  

 

Gambar II.2  

Kerangka Konseptual 

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir 

hasil belajar saja tetapi juga dilihat dari proses pembelejarannya, input yang 

berkualitas tetapi tidak dibarengi dengan proses yang sesuai maka output 

Yang Diteliti: 

Siswa masih kurang 

aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran 
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yang dihasilkan belum tentu akan berkualitas baik juga. Keberhasilan 

belajar mengajar dipengaruhi oleh guru dalam penyampaian materi atau 

model mengajar yang diterpakan guru dalam penyampaian materinya. 

Pengunaan model pembelajaran yang kurang bervaiasi dan kurang 

melibatkan siswa dapat menyebabkan siswa menjadi pasif yang tentu akan 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa. 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mengajar 

mempunyai peranan yang penting dalam pencapaian keberhasilan belajar. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhih pencapaian belajar adalah 

kolaborasi antar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan materi yang disampaiksn dapat membawa peran serta siswa 

dapat membangkitkan rasa kemampuan menulis siswa. Pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah, yang selama 

ini diterapkan dalam proses pembelajaran sedikit sekali melibatkan siswa 

dalam belajar sehinggan mengakibatkannya kurangnya antusias siswa 

untuk menulis Kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yakni dilakukan penggunaan Model 

Projcet Based Learning Penerapan model project based learning ini 

diharapkan mampu untuk diterpakan secara efektif pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa pihak yang 

mengemukakan kesulitan pembelajaran dalam keterampilan menulis 

karangan deskripsi peserta didik. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka konspektual maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah “Implementasi Model Pembelajaran Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN 

200501 Padangsidimpuan”. Penelitian menggunakan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), yang sesuai dengan KKM sekolah saat ini, yaitu 75. Jika 

80% siswa mencapai KKM, maka pembelajaran dengan model Project 

Based Learning telah mencapai tujuan peneliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 200501 Salambue yang beralamatkan 

di Jln. H. T. Rizal Nurdin Km 7,5, Salambue, Kec. Padang Sidimpuan 

Tenggara, Kota Padang Sidimpuan, Sumatera Utara. Penelitian ini di 

laksanakan mulai pada 21 Juni sampai dengan bulan 21 Juli 2025. Alasan 

Peneliti melakukan penelitian di SD ini karena masih banyaknya nilai siswa 

dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah, oleh karena itu peneliti 

menjadikan ini sebagi objek dan tempat penelitian. 

2. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitiaan tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul 

dakam proses pembelajaran di kelas atau di sekolah. Penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah yang sistematis untuk melakukan perbaikan-

perbaikan dalam pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan efektif dan efisien Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom 

action research sebenarnya tidak dikenal diluar negeri, istilah ini dikenal di 

Indonesia untuk suatu penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di 
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kelas dengan maksud memperbaiki proses belajar mengajar sehingga hasil 

belajar meningkat.46 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Metode ini dilakukan berdasarkan jenis data dan analisis data, 

yang meliputi soal tes, dokumentasi dan lembar observasi. 

3. Latar dan Subjek Penelitian 

a) Latar 

Tempat penelitian ini adalah di SDN 200501 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini dilakukan pada kelas III, dimana materi Bahasa Indonesia 

tentang Buku Jendela Dunia dibahas. Keuntungan yang didapat dari 

penggunaan materi tersebut adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa. 

b. Subjek  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 di SDN 200501 

Padangsidimpuan yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan.  

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

  

                                                             
46

 Fery Muhamad Firdaus dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI: Dilengkapi Tutorial 

Olah Data dan Sitasi Berbantuan Software (Statcal, SPSS, Anates, Microsoft Excel, Publish or 

Perish, Mendeley) (Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), hal. 137.  
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1. Lembar observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning pada materi Buku Jendela Ilmu. Lembar 

observasi terdiri dari dua bagian, lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar observasi untuk aktivitas siswa. Lembar observasi tersebut 

berisi mengenai aktivitas yang dilakukan dari pihak guru (peneliti) 

maupun dari pihak siswa (diteliti), yang disajikan berupa point-point 

mengenai aktivitas yang berlangsung selama proses pembelajaran.47 

Dalam observasi ini, dua orang bertindak sebagai pengamat dalam 

proses pembelajaran di kelas; guru bidang studi mengawasi peneliti 

sebagai guru, dan teman sejawat mengawasi kegiatan siswa selama 

pembelajaran. 

2. Tes yang akan digunakan peneliti terdapat pada buku siswa Bahasa 

Indonesia kelas V SD materi buku Jendela Dunia berbentuk isian 

sebanyak 7 soal dan peserta didik akan menulis cerita singkat tentang 

kehidupan sehari-hari dengan struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca 

yang tepat sesuai dengan instrument penilaian yang sudah ditetapkan. 

  

                                                             
47

 Gea Aprilyada dkk., “Peran Kajian Pustaka Dalam Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal 

Kreativitas Mahasiswa 1, no. 2 (16 Agustus 2023): hal 8. 
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Tabel III.1  

Instrumen Penilaian untuk Kecakapan Menulis
48

 

Kriteria  

Penilaian 

  

Amat Baik 

(Nilai=4) 

 

Baik 

(Nilai=3) 

Cukup 

(Nilai=2) 

Kurang 

(Nilai=1) 

isi Keseluruhan isi 

tulisan sesuai 

dengan topik, 

tujuan penulisan. 

Hampir seluruh 

isi tulisan sesuai 

dengan topik, 

tujuan penulisan 

Sebagian tulisan 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan 

Organisasi Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti serta 

menginspirasi 

pembaca 

Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti 

Organisasi tulisan 

kurang jelas dan 

dapat dimengerti 

Organisasi tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca 

Variasi kalimat dan 

kosakata 

Variasi kalimat 

yang beragam dan 

tepat. Terdapat 

lebih dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai dan 

memperkaya isi 

tulisan 

Variasi kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat empat 

atau tiga kosakata 

baru yang sesuai 

dan memperkaya 

isi tulisan 

Variasi kalimat 

mulai beragam 

meski kurang 

terdapat kosakata 

baru yang sesuai. 

Variasi kalimat 

tidak beragam dan 

tidak tepat. Tidak 

ada kosakata baru, 

Ejaan dan tanda 

baca 

Semua struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

Hampir semua 

struktur kalimat, 

ejaan dan tanda 

baca ditulisakan 

dengan tepat. 

Sebagian struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

Sedikit struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

 

3. Dokumantasi dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup peristiwa 

penting yang terjadi selama proses pembelajaran, serta foto yang 

menunjukkan kondisi siswa yang terlibat dalam penelitian. Tujuan dari 

dokumentasi ini adalah untuk mendukung data dari lembar observasi. 

Jenis dokumentasi yang dikumpulkan antara lain:  

                                                             
48 Evy Verawaty, Zulkarnain, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia: Bergerak Bersama 

untuk SD Kelas V, (Pusat Pembukuan Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek Kemdikbudristek Jalan RS Fatmawati), 

(Jakarta: 2021),  
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a. Foto kegiatan pembelajaran, yang menggambarkan 

pelaksanaan model Project Based Learning di dalam kelas.  

b. Modul ajar dan bahan ajar, yang digunakan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan model 

Project Based Learning. 

c. Hasil pekerjaan siswa, seperti lembar kerja, kartu soal-jawaban, 

atau tugas yang dihasilkan selama proses pembelajaran. 

d. Dokumen administratif sekolah, seperti profil sekolah dan 

struktur kelas yang mendukung pelaksanaan penelitian.  

Dokumentasi ini dianalisis secara deskriptif sebagai data 

pendukung untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning dan 

untuk memperkuat hasil penelitian. 

5. Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas maka 

peniliti memiliki tahap tahap penelitian yakni berupa siklus. Pelaksana 

tindakan ini dilaksanakan selama dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus II. 

Pada siklus dilaksanakan kegiatan pembeajaran sebanyak dua kali 

pertemuan dan pada siklus II dilaksanakan sebagai acuan dalam 

menentukan perbaikan tindakan pada siklus II. Sedangkan hasil refleksi II 

nantinya digunakan untuk sebagai acuan untuk rencana pembeljaran 

selanjutnya. Pelaku tindakan dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri 

dan berkolaborasi dengan siswa kelas V serta kerja sama dengan kepala 
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sekolah ada pun bagian yang di lakukan adalah: siklus I adapun rincian 

tahap – tahap dalam penelitian yang akan dilakukan adalah :  

1. Tahap Perencanan  

Tahap perencanaan, penliti mengadakan beberapa kali 

pertemuan dengan guru kelas untuk membalas teknisi pelaksanaan 

tindakan kelas. Dalam peretemuan tersebut dikaji kurikulum sebagai 

acuan untuk pelajaran anatar lain: 

1. membuat modul sesuai dengan materi yang akan dicapai. 

2. membuat media yang pendukung sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

3. membuat soal yang akan diberikan kepada pada masing masing siswa 

berdasarkan kompetensi yang dipelajari. 

4. membuat lembar observasi tentang kemampuan guru dan keaktifan 

belajar siswa. 

5. menyusun tes untuk mengukur keterampilan menulis siswa selama 

penelitian diterapkan. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dan 

perencanaan yang dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran Project Based Learning pada pelajaran 

bahasa Indonesia. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
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a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial. 

Menumbuhkan rasa ingin tahu untuk membangun konteks proyek. 

Guru menyampaikan tujuan proyek dan mengajukan pertanyaan 

pemantik “Mengapa penting menceritakan pengalaman pribadi 

melalui cerpen”  

b. Merancang rencana untuk proyek.  

Merancang rencana proyek dalam membuat timeline proyek. Guru 

membimbing siswa dalam membuat timeline proyek, menjelaskan 

struktur cerpen dan aspek kebahasaan yang baik dan benar, 

menyiapkan rubrik penilaian menulis cerpen. 

c. Membuat jadwal 

Pada tahap ini, peserta didik dibawah bimbingan guru melakukan 

penjadwalan kegiatan yang telah dirancang. Waktu yang dibutuhkan 

dalam membuat proyek akan terstruktur karena suda ditentukan 

deadline untuk setiap aktivitas. Dengan membuat jadwal proyek 

dengan baik, peserta didik dapat memiliki gambaran yang jelas 

tentang apa yang harus dilakukan dan kapan harus dilakukan, 

sehingga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan proyek 

dengan lebih efektif dan efisien.  
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d. Pantau peserta didik dan kemajuan proyek. 

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan 

proyek yang telah dibuat dan guru akan terus memantau peserta didik 

selama menyelesaikan proyek dengan menggubakan rubrik yang dapat 

merekam keseluruhan aktivitas penting. 

e. Menilai Hasil. 

Pada tahap ini, penilaian dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi, mencari kelemahan dan memperbaiki 

proyek. masing-masing peserta didik, memberi umpan balik, dan 

membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

f. Mengevaluasi pengalaman. 

Diakhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada tahap ini, 

peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya 

selama penyelesaian proyek. Guru dan peserta didik 

mengembangkan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran sehingga nantinya ditemukan suatu temuan baru. 

3. Tahap Observasi (Pengamatan)  

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah 

laku dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran Model Pembelajaran Project Based 

Learning. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang menerapkan 
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pembelajaran model pembelajaran Project Based Leaning pada 

pembelajaran. Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau 

pada tahap pelaksanaan tindakan. 

4. Tahapan Analisis dan Refleksi  

Pada tahapan ini peneliti beserta guru menganalisis kegiatan 

pembelajaran Keterampilan menulis yang dilakukan. Hasil analisis ini 

yang akan menjadi kesimpulan berhasil atau tidaknya pembelajaran 

yang dilakukan dan menentukan perlu tidaknya melaksanakan siklus 

berikutnya.49 

 

 Model PTK Kurt LewinGambar III. 1 Skema  50 

 

                                                             
49

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidilan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hal. 221. 
50 Syamsuddin, A.R dan Damaianti, Metode penelitian pendidikan, (2020). 
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6. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah teknik 

analisis data, di mana semua data dikumpulkan sehingga peneliti dapat 

membuat kesimpulan tentang data yang telah dikumpulkan dan kemudian 

dianalisis. Tujuan analisis data adalah untuk menyelesaikan masalah 

penelitian. Ada beberapa format penilaian sebagai berikut: 

1. Analisis hasil tes 

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan 

selama proses pembelajaran dapat menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa. Rumus yang digunakan meliputi:  

a. Rata-rata Kelas Untuk menghitung rata-rata kelas dengan 

Rumus R= 
  

 
 

Keterangan: R = Nilai rata -rata kelas  

∑N = Total Nilai yang diperoleh siswa  

n = Jumlah siswa 

b. Presetasi Ketuntasan Belajar  

P = 
                                        

                        
 x 100% 

Kategori penilaian aktivitas dapat dipresentasikan 

menggunakan interpretasi skor sebagai berikut. 
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2. Analisis hasil observasi
51

 

a. Rumus Persentase untuk Aktivitas siswa dan guru 

Persentase aktivitas siswa dan guru 
              

                 
 x 100% 

Tabel III. 2 

 Kriteria Penilaian
52

 

Rentang skor Kategori 

13-16 Amat baik 

9-12 Baik 

5-8 Cukup 

4 Kurang 

  

                                                             
51 Erlis Nasrul Hidayah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Melalui 

Model Pembelajaran Talking Stick. Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA,” ResearchGate 11, No. 
2 (2020): hlm 4, https://doi.org/10.26418/jpmipa.v11i2.40759.  

52 Evy Verawaty, Zulkarnain, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia: Bergerak Bersama 

untuk SD Kelas V, (Pusat Pembukuan Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek Kemdikbudristek Jalan RS Fatmawati), 

(Jakarta: 2021), Hal. 8 

https://doi.org/10.26418/jpmipa.v11i2.40759
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Prasiklus 

Penelitian dilaksanakan di SDN 200501 Padangsidimpuan pada kelas 

V dengan jumlah 26 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 15 perempuan. 

Proses penelitian ini diawali dengan meminta izin kepada kepala sekolah 

dan wali kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan untuk melaksanakan 

penelitian ini dan menyampaikan tujuan dilakukannya penelitian ini. 

Setelah itu peneliti melakukan observasi awal pada saat proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi pada tahap prasiklus, proses pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan menunjukkan 

kekurangan antara lain:  

a. Pada saat pembelajaran, siswa kurang bersemangat mendengarkan 

penjalasan dari guru. Ketika diberikan pertanyaan oleh guru, hanya 

beberapa siswa yang berantusian memberikan jawaban kepada 

guru dan siswa lainnya tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena siswa masing tidak 

paham dengan materi yang disampaikan yaitu materi menulis 

cerpen. 
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b. Saat pembelajaran berlangsung, guru belum memperhatikan 

keaktifan siswa. Guru lebih dominan dalam aktivitas yang terjadi 

saat proses pembelajaran, sementara siswa cenderung menjadi 

pendengar pasif. 

c. Proses pembelajaran di sekolah tersebut masih menerapkan metode 

pembelajaran yang monoton yaitu ceramah dan jarang 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu proses 

pembelajaran. 

Langkah pertama yang dilalukan peneliti adalah bertemu dengan 

kepala sekolah SDN 200501 Padangsidimpuan untuk megajukan izin 

melakukan penelitian dan menjelaskan prosedur penelitian yang akan 

dilakukan di sekolah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

mengoptimalkan penggunaan model Project Based Learning dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini, keterampilan menulis siswa akan 

ditingkatkan pada materi buku jendela dunia. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama 

memiliki dua pertemuan dalam kegiatan pembelajaran dan siklus kedua 

juga memiliki dua pertemuan dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti kerja 

sama dengan guru wali kelas, dimana peneliti sebagai guru untuk 

melakukan tindakan, dan guru wali kelas sebagai observer. Sebelum 

melakukan kegiatan penelitian, peneliti ingin mengetahui pengetahuan 

awal siswa pada hasil keterampilan dengan mengerjakan tes pra siklus 

pada materi buku jendela dunia.  
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1. Pelaksaan Siklus I 

Pada pelaksaan siklus I pembelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning, peneliti melakukan 2 kali 

pertemuan 

a. Siklus I Pertemuan 1 

Dalam siklus I pertemuan 1 terdapat empat tahap, yaitu perencaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan materi Buku Jendela Dunia 

dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa di kelas V SDN 200501 

Padangsidimpuan.  

a) Perencanaan 

Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah diskusi 

bersama guru wali kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan. 

Perencanaan siklus I pertemuan 1 pada tanggal 21 Juni. 

Perencanaan yang dilakukan peneliti, yaitu akan diaplikasikan 

dalam penelitian ini. Instrumen penelitian tersebuat adalah 

modul ajar yang akan diapilaksikan dalam pembelajaran dan 

tes untuk mengukur pengetahuan siswa selama tindakan 

penelitian dilakukan pada setiap modul. 

Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyusun modul ajar yang akan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. 
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2) Menyiapkan materi buku jendela dunia yang akan 

dipelajari dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Menyiapkan instrument penelitian, yaitu tes yang 

berbentuk cerita. 

4) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Selama pelaksanaan tindakan, perencanaan yang telah 

dibuat sebelumnya harus diterapkan. Langkah-langkah 

pelaksanaan tindakan menggunakan model Project Based 

Learning sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik 

2. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa 

sesuai agama dan kepercayaan dengan dipinpin oleh 

ketua kelas (Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa) 

3. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan 

peserta didik  untuk dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik 

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di 

kelas agar bersemangat pada saat mengikuti 

pelajaran melalui apersepsi yang dapat 
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membangkitkan semangat belajar peserta didik 

5. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya 

6. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis 

cerita yang disukai  

7. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon 

ku ada 5 menjadi : Unsur-unsur ceritaku ada 5 

8. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik 

b. Kegiatan Inti (50 Menit) 

9. Guru menunjukkan video pembelajaran sehingga 

memicu pertanyaan pemantik kepada peserta didik 

tentang teks cerita yang dibaca 

10. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik 

11. Guru membagikan LKPD dan bahan bacaan cerpen 

kepada peserta didik sesuai kelompok 

12. Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

gamabar / tayangan vidio. 

13. Guru melakukan penjelasan dan umpan balik 

dengan peserta didik terhadap gambar/ vidio. 

14. Peserta didik berdiskusi didalam kelas dengan 

bimbingan guru dalam merencanakan proyek yang akan 
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dibuat termasuk menentukan judul, tokoh, latar, dan 

plot. 

15. Guru memberikan bimbingan dan umpan balik 

kepada siswa. 

16. Guru dan peserta didik melakuakan Ice Breaking 

17. Guru  dan peserta didik menyusun jadwal aktifitas 

dalam penyelesaian proyek serta ikut membimbing 

peserta didik. 

18. Membuat deadline penyelesaian proyek. 

19. Setelah peserta didik memahami materi, guru 

menugasi peserta didik untuk menganalisis materi yang 

dipelajari  

20. Setiap peserta didik mempresentasikan hasil 

Diskusi didepan kelas 

c. Kegiatan Penutup  

21. Guru menguatkan pemahaman peserta didik tentang 

materi diskusi 

22. Guru memberikan apresiasi, motivasi /pujian 

kepada peserta didik 

23. Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup 

pembelajaran 
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c) Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 

untuk memperoleh data saat kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

awal sampai akhir dengan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning. Guru wali kelas V yang bernama Ibu Desy Khairani 

Nasution, S.Pd sebagai observer lembar pengamatan siswa. Dalam 

lembar observasi terdapat 8 aktivitas guru yang harus diamati dan 

terdapat 8 aktivitas dalam lembar observasi siswa.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I 

pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran, aspek yang diamati ada 8 item 

pada lembar observasi guru dan 8 item pada lembar observasi siswa. 

Hasil observasi aktivitas gure dan siswa siklues I pertemuan 1 dapat 

disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan masih terlihat cukup dalam 

observasi pada siswa. Hasil observasi mengajar yang didapat yaitu, pada 

guru. Jadi hasil dari obseervasi yang dilakukan bahwa ada bebeerapa 

item yang masih belum terlaksana oleh guru dan siswa. 

d) Refleksi 

Pada siklus I pertemuan 1, guru telah mengikuti langkah-langkah 

model Project Based Learning yang terdapat di modul ajar. Tetapi pada 

pertemuan ini, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, 

serta guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada  materi belum meningkat. 
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Oleh karena itu, peneliti melanjutkan kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan ke 2. 

Berdasarkan refleksi tersebut maka diadakan rencana perbaikan  

(revisi) untuk mengatasi masalah tersebut. Adapun perbaikan yang 

dilakukan antara lain,  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas pada saat 

ingin memulai pembelajaran. 

2. Guru membagi siswa dalam kelompok sebagaimana yang dibuat 

pada modul. 

2. Siklus I Pertemuan II 

a. Perencanaan 

Perencanaan siklus I pertemuan ke II  dilakukan pada tanggal 5 

Juli 2025. Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai berikut. 

1) Menyusun modul ajar yang akan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Leraning. 

2) Menyiapkan materi buku jendela dunia yang akan dipelajari 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu cerpen beserta soal 

berbentuk pertanyaan berdasarkan cerpen tersebut, 

4) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

 Selama pelaksanaan tindakan, perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya harus diterapkan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan 

menggunakan model Project Based Learning sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta didik 

2. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa sesuai agama 

dan kepercayaan dengan dipinpin oleh ketua kelas (Beriman dan 

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan peserta didik  

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 

5. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya 

6. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis cerita yang 

disukai  

7. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon ku ada 5 

menjadi : Unsur-unsur ceritaku ada 5 

8. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran kepada peserta didik 
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b) Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru menunjukkan video pembelajaran sehingga memicu 

pertanyaan pemantik kepada peserta didik tentang teks cerita yang 

dibaca 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik 

3. Guru membagikan LKPD dan bahan bacaan cerpen kepada peserta 

didik sesuai kelompok 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gamabar / tayangan 

vidio. 

5. Guru melakukan penjelasan dan umpan balik dengan peserta didik 

terhadap gambar/ vidio. 

6. Peserta didik berdiskusi didalam kelas dengan bimbingan guru 

dalam merencanakan proyek yang akan dibuat termasuk 

menentukan judul, tokoh, latar, dan plot. 

7. Guru memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa. 

8. Guru dan peserta didik melakuakan Ice Breaking 

9. Guru  dan peserta didik menyusun jadwal aktifitas dalam 

penyelesaian proyek serta ikut membimbing peserta didik. 

10. Membuat deadline penyelesaian proyek. 

11. Setelah peserta didik memahami materi, guru menugasi peserta 

didik untuk menganalisis materi yang dipelajari  

12. Setiap peserta didik mempresentasikan hasil Diskusi didepan kelas 
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c) Kegiatan Penutup  

1. Guru menguatkan pemahaman peserta didik tentang materi diskusi 

2. Guru memberikan apresiasi, motivasi /pujian kepada peserta didik 

3. Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup pembelajaran 

c. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan selama proses pembelajaran untuk 

memperoleh data saat kegiatan pembelajaran berlangsung dari awal 

sampai akhir dengan menggunakan model pembelajran Project Based 

Learning. Guru wali kelas V yang bernama ibu Desy Khairani Nasution, 

S.Pd sebagai observer lembar pengamatan guru. Teman sejawat yang 

bernama Dina Damayanti sebagai observer lembar pengamatan siswa. 

Dalam lembar observasi terdapat 8 aktivitas guru yang harus  diamati 

dan terdapat 8 aktivitas dalam lembar observasi siswa. 

Tabel IV.2 

Data Keterampilan Menulis Siswa Siklus I Pertemuan II 

No Nama Siswa Skor Kategori 

1 Ahmad Fadlan 6 Cukup  

2 Ahmad Rifaldy 6 Cukup 

3 Asyifa Lubis 6 Cukup 

4 Bagas Saputra 9 Baik 

5 Cinta Nauli Siregar 11 Baik 

6 Faiz Pradana 6 Cukup 
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7 Fitri Umayrah 9 Baik  

8 Mardiyah Husna 6 Cukup 

9 Muhammad Aidil 10 Baik 

10 Muhammad Fadil 6 Cukup 

11 Muhammad Hisar 6 Cukup 

12 Muhammad Thaib 6 Cukup 

13 Nazwa Kholilah 6 Cukup 

14 Nur Atikah  12 Baik 

15 Nur Hafifah 6 Cukup 

16 Nurul Aisyah 6 Cukup 

17 Risky Ananda 6 Cukup 

18 Rizky Sakban 6 Cukup 

19 Selmira 6 Cukup 

20 Sintia Maysaroh 4 Kurang 

21 Talita Hasnah 12 Baik 

22 Wandi Anugrah 4 Kurang 

23 Yasmine Faradilla 10 Baik 

24 Zaskia Melani 11 Baik 

25 Zhafif Arya Kenzei 6 Cukup 

26 Sarifah Anggraini 6 Cukup 

Jumlah 191 

Nilai Rata-rata 7,34 
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Presentasi keterampilan menulis 30,7% 

 

Berdasarkan tabel berikut dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

keterampilan menulis siswa masih rendah, namun pada penerapan model Project 

Based Learning terdapat peningkatan keterampilan menulis siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di setiap pertemuan siklus I. Pada pertemuan II 

nilai rata- rata siswa yaitu  kemudian pertemuan II nilai rata- rata siswa meningkat 

menjadi 63,07.  maka dapat dihitung nilai rata-rata dan persentase keterampilan 

berbicara siswa dengan rumus sebagai berikut. 

a. Rata-rata Nilai: R= 
  

 
 

   = 
    

  
  

   = 7,34 

 

b. P = 
                                        

                        
 x 100% 

 = 
 

  
 x 100% 

 = 30,7% 

d. Refleksi  

Pada siklus I pertemuan ke II, guru telah mengikuti langkah-

langkah model pembelajaran Project Based Learning yang terdapat dalam 
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modul ajar. Pada pertemuan ini, aktivitas yang dilakukan guru sudah 

dilakukan dengan baik. Namun, siswa masih kurang memahami materi 

pelajaran, seperti pada saat menjawab soal tersebut siswa masih banyak 

yang salah menjawabnya dan malu-malu untuk bertanya mengenai materi 

yang tidak dipahami. Ketika diberikan soal sebagian siswa ada yang 

bekerja sama untuk mengerjakannya. Hasil pengerjaan soal tes tiap siswa 

masih rendah dan belum pendekati nilai KKM. Adapun perbaikan yang 

akan dilakukan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut: 

a) Guru diharapkan lebih aktif membimbing siswa secara individual saat 

mengerjakan lembar kerja, serta memberikan keleluasaan bagi siswa 

untuk mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan.  

b) Guru berusaha meningkatkan kemampuan berkomunikasi di kelas 

dengan berbicara lebih tenang, jelas, dan komunikatif, agar suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, dan mendorong 

keterlibatan seluruh siswa.  

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa baik sebelum pembelajaran 

dimulai maupun selama proses berlangsung, guna menumbuhkan 

semangat belajar dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

mengemukakan pendapat.  

d) Dengan adanya tindakan perbaikan ini, diharapkan pembelajaran 

selanjutnya akan semakin optimal dan dapat mendorong peningkatan 

keterampilan menulis siswa. 
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B. Pelaksaan Siklus II 

Berdasarkan pelaksanaan siklus I pertemuan ke 1 dan 2, sudah 

terlihat bahwa adanya peningkatan keterampilan menulis siswa, namun 

peningkatan keterampilan menulis siswa masih dikatakan rendah. 

Sehingga peneliti tetap melakukan penelitian pada siklus II yang terdiri 

dari 2 pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. 

1. Siklus II Pertemuan I 

a) Perencanaan 

Perencanaan siklus II pertemuan ke I dilakukan pada 

tanggal  12 Juli 2025. Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Menyusun modul ajar yang akan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

2) Menyiapkan materi buku jendela dunia yang akan 

dipelajari. 

3) Menyiapkan media pembelajaran berupa sebuah cerita 

pendek yang berjudul “Catatan Dalam Botol”. 

4) Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu soal tes berupa 

cerita 

5) Menyiapkan lembar  observasi guru dan siswa. 

b) Pelaksaan Tindakan 
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  Tindakan siklus 2 pertemuan 1 tidak jauh berbeda dengan 

tindakan siklus 1. Perbedaannya adalah siswa akan menjawab 

pertanyaan dengan membentuk kelompok, dan peneliti 

menggunakan model pembelajaran Project Based Leraning untuk 

meningkatkan keterampilan siswa tentang materi pelajaran buku 

jendela dunia. 

a. Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta didik 

2. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa sesuai agama 

dan kepercayaan  dengan dipinpin oleh ketua kelas (Beriman dan 

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan peserta didik  

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 

5. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya 

6. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis cerita yang 

disukai  

7. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon ku ada 5 

menjadi : Unsur-unsur ceritaku ada 5 
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8. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

b. Kegiatan Inti 

Pertanyaan mendasar 

- Guru memperkenalkan proyek menulis cerpen dan menumbulkan 

pertanyaan bagi peserta didik serta . Guru memberikan contoh 

cerpen dan meminta siswa untuk menganalisis unsur-unsur cerpen. 

Perencanaan 

- Siswa membuat perencanaan cerpen, termasuk menentukan judul, 

tokoh, latar, dan plot. 

Membuat jadwal 

- Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 

melakukan penjadwalan kegiatan yang telah dirancang. Waktu 

yang dibutuhkan dalam membuat proyek akan terstruktur karena 

suda ditentukan deadline untuk setiap aktivitas 

Pantau peserta didik 

- Guru memantau peserta didik saat mulai menulis cerpen 

berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis secara 

mandiri dan memberikan umpan balik jika diperlukan. 

Menilai Hasil 

- Guru meminta siswa membaca kembali cerpen yang telah dibuat 

- Siswa melakukan penilaian setiap proyek yang telah dihasilkan 

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi. 
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Evaluasi 

- Guru memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa. 

- Peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya 

selama penyelesaian proyek 

- Guru dan teman-teman memberikan umpan balik dan apresiasi. 

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

- Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dalam pembelajaran 

- Guru menyampaikan Reflesi pembelajaran 

- Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup pembelajaran 

c) Observasi 

 Peneliti melakukan pengamatan selama proses 

pembelajaran untuk memperoleh data saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung dari awal sampai akhir dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning. Guru wali kelas V yang 

bernama Desy Khairani Nasution, S.Pd sebagai observer lembar 

pengamatan guru. Teman sejawat yang bernama Dina Damayanti 

sebagai observer lembar pengamatan siswa. 

Tabel IV.3 

Tingkat Keterampilan Menulis Siswa Siklus II Pertemuan I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fadlan 8 Cukup  

2 Ahmad Rifaldi 6 Cukup 



81 
 

 
 

3 Asyifa Lubis 7 Cukup 

4 Bagas Saputra 12 Baik  

5 Cinta Nauli Siregar 14 Amat Baik 

6 Faiz Pradana 7 Kurang 

7 Fitri Umayrah 13 Baik  

8 Mardiyah Husna 8 Cukup 

9 Muhammad Aidil 11 Baik 

10 Muhammad Fadil 9 Baik  

11 Muhammad Hisar 8 Cukup 

12 Muhammad Thaib 7 Cukup 

13 Nazwa Kholilah 11 Baik  

14 Nur Atikah 8 Cukup 

15 Nur Hafifah 7 Cukup 

16 Nurul Aisyah 8 Cukup 

17 Risky Ananda 12 Baik  

18 Rizky Sakban 11 Baik  

19 Selmira 11 Baik  

20 Sintia Maysaroh 7 Cukup 

21 Talita Hasnah 12 Baik  

22 Wandi Anugrah 8 Cukup 

23 Yasmine Faradilla 14 Sangat Baik  

24 Zaskia Melani 12 Baik  
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25 Zhafif Arya Kenzai 8 Cukup 

26 Sarifah Anggarini 8 Cukup 

Jumlah 247 

Nilai Rata-rata 9,5 

Presentasi keterampilan menulis 42,3% 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa telah 

mengalami peningkatan dari siklus I dengan nilai rata- rata siswa telah mencapai 

7,34 dan presesntase 30,7% dan presentasi siswa dapat dilihat pada table diatas 

yang sedikit meningkat menjadi 42,3% maka dapat dihitung nilai rata-rata dan 

persentase keterampilan menulis siswa dengan rumus sebagai berikut. 

a. Rata-rata Nilai: R= 
  

 
 

   = 
    

  
  

   = 9,5 

b. P = 
                                        

                        
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 42,3% 

d) Refleksi 

 Berdasarkan tindakan yang dilakukan dalam siklus 1 

pertemuan 1 dan 2 yang sudah diperbaiki pada siklus 2 pertemuan 1 

ini. Dalam kegiatan pembelajaran yang sudah bertambah baik dan 
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adanya peningkatan keterampilan menulis siswa, tetapi hanya 11 

siswa yang sudah mencapai nilai KKM. Sementara siswa lainnya 

masih mendapatkan nilai dibawah KKM dikarenakan siswa tersebut 

kesulitan untuk menulis cerita yang sudah direncanakan. Dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis telah meningkat dan 

berjalan dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat 

dalam modul ajar, walaupun hasilnya belum sesuai yang diharapkan 

peneliti. 

a) Aktivitas siswa meningkat karena dalam proses pembelajaran siswa 

dapat berinteraksi dengan baik pada guru dan siswa yang lainnya.  

b) Aktivitas guru semakin meningkat, guru mulai terbiasa 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.  

c) Guru mampu meningkatkan suasana belajar dalam kelas menjadi 

lebih aktif dan menyenangkan. 

2. Siklus II Pertemuan II 

a) Perencanaan  

 Perencanaan siklus II pertemuan ke II dilakukan pada tanggal 21 

Juli 2025. Adapun perencanaan yang dilakukan sebagai berikut.  

1) Menyusun modul ajar yang akan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran project Based Laerning. 

2) Menyiapkan materi buku jendela dunia yang akan dipelajari 



84 
 

 
 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar menulis 

cerpen. 

4) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

 Tindakan siklus II pertemuan 2 tidak jauh berbeda 

dengan tindakan siklus 2 pertemuan 1. Perbedaannya adalah siswa 

akan menulis cerpen secara mandiri dan peneliti menggunakan 

model pembelajaran Project Based Leraning untuk meningkatkan 

keterampilan siswa tentang materi pelajaran buku jendela dunia. 

a. Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta didik 

2. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa sesuai 

agama dan kepercayaan  dengan dipinpin oleh ketua kelas 

(Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan peserta didik  

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi 

yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 

5. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya 
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6. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis cerita yang 

disukai  

7. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon ku ada 5 

menjadi : Unsur-unsur ceritaku ada 5 

8. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

b. Kegiatan Inti 

Pertanyaan mendasar 

- Guru memperkenalkan proyek menulis cerpen dan 

menumbulkan pertanyaan bagi peserta didik serta . Guru 

memberikan contoh cerpen dan meminta siswa untuk 

menganalisis unsur-unsur cerpen. 

Perencanaan 

- Siswa membuat perencanaan cerpen, termasuk menentukan 

judul, tokoh, latar, dan plot. 

Membuat jadwal 

- Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 

melakukan penjadwalan kegiatan yang telah dirancang. Waktu 

yang dibutuhkan dalam membuat proyek akan terstruktur karena 

suda ditentukan deadline untuk setiap aktivitas 

Pantau peserta didik 

- Guru memantau peserta didik saat mulai menulis cerpen 

berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis 
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secara mandiri dan memberikan umpan balik jika diperlukan. 

Menilai Hasil 

- Guru meminta siswa membaca kembali cerpen yang telah dibuat 

- Siswa melakukan penilaian setiap proyek yang telah dihasilkan 

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi. 

Evaluasi 

- Guru memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa. 

- Peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya 

selama penyelesaian proyek 

- Guru dan teman-teman memberikan umpan balik dan apresiasi. 

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

- Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran 

- Guru menyampaikan Reflesi pembelajaran 

- Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup pembelajaran 

c) Observasi 

  Peneliti melakukan pengamatan selama proses 

pembelajaran untuk memperolehdata saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung dari awal sampai akhir dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning. Guru wali kelas V yang 

bernama Desy Khairani Nasution, S.Pd sebagai observer lembar 

pengamatan guru. Teman sejawat yang bernama Dina Damayanti 

sebagai observer lembar pengamatan siswa. 
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Tabel IV.4 

Tingkat Keterampilan Menulis Siswa Siklus II Pertemuan II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fadlan 10 Baik  

2 Ahamad Rifaldy 9 Baik 

3 Asyifa Lubis 13 Amat Baik  

4 Bagas Saputra 10 Baik  

5 Cinta Nauli Siregar 11 Baik 

6 Faiz Pradana 8 Cukup  

7 Fitri Umayrah 13 Amat baik  

8 Mardiyah Husna 10 Baik 

9 Muhammad Aidil 13 Amat baik 

10 Muhammad Fadil 10 Baik 

11 Muhammad Hisar 8 Cukup 

12 Muhammad Thaib 10 Baik 

13 Nazwa Kholilah 12 Baik 

14 Nur Atikah 12 Baik 

15 Nur Hafifah 12 Baik 

16 Nurul Aisyah 12 Baik 

17 Risky Ananda 14 Amat baik 

18 Rizky Sakban 10 Baik 

19 Selmira 13 Amat baik 
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20 Sintia Maysaroh 14 Amat baik 

21 Talita Hasnah 14 Amat baik 

22 Wandi Anugrah 10 Baik  

23 Yasmine Faradilla 14 Amat baik 

24 Zaskia Melani 13 Amat baik 

25 Zhafif Arya Kenzei  11 Baik 

26 Sarifah Anggrainiss 8 Cukup  

Jumlah 288 

Nilai Rata-rata 11,07 

Presentasi Ketuntasan 88,4% 

 

Berdasarkan peningkatan keterampilan menulis siswa yang diteliti, telah 

terlihat adanya keberhasilan melalui penerapan model Project Based Learning 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SDN 200501 

Padangsidimpuan dengan jumlah nilai rata- rata siswa 11,7 dan presentase siswa 

88,4%. Sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus II. Hasil observasi ini 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran keaktifan siswa mulai meningkat 

walaupun ada item yang belum terlaksana dengan baik oleh siswa dan tidak perlu 

lagi dilakukan tindakan untuk pertemuan selanjutnya  

Rata-rata Nilai: R= 
  

 
 

   = 
    

  
  

   = 11,07 
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P = 
                                        

                        
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 88,4% 

d) Refleksi  

 Setelah menyelesaikan beberapa langkah perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengamatan peneliti juga melakukan refleksi pada 

kegiatan siklus 2 pertemuan 2. Refleksi ini didasarkan pada hasil 

pengamatan yang telah dilakukan terhadap hambatan yang terjadi 

pada siklus pembelajaran sebelumnya. Hasil observasi dan tess 

belajaran keterampilan siswa telah meningkat melalui penerapan 

model pembelajaran Project Based Laerning, tetapi ada 3 siswa yang 

keterampilan menulisnya masih belum mencapai nilai KKM. Dapat 

disimpilkam bahwa hasil menulis cerpen yang telah dikerjakan siswa 

pada siklus 2 pertemuan 2 berhasil meningkat melalui penerapan 

model pembelajaran Project Based Laerning. Oleh karena itu, penelti 

tidak melakukan tindakan lebih lanjut untum pertemuan berikutnya 

dan hanya sampai pada siklus 2 pertemuan ke 2 karena keterampilan 

belajar siswa sudah meningkat sesuai harapan peneliti. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom action 

research). Dimana pada penelitian ini kegiatannya untuk mencari 

penyelesaian suatu masalah secara sistematis. Tujuan dari penelitian ini 
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adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas 

pembelajaran di kelas.  

Pada kondisi awal, keterampilan menulis siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan masih rendah 

karena masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mencari 

ide atau topic yang akan ditulis, keterbatasan kosa kata yang dapat membuat 

siswa kesulitan mengungkapkan idenya dan kesulitan siswa dalam 

mengorganisir tulisan menjadi tulisan yang terstruktur dan jelas. Proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas juga masih dominan berpusat kepada guru 

sehingga siswa pasif pada saat pembelajaran sesuai pengamatan yang telah 

dilakukan. Kurangnya keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran 

membuat siswa menjadi kurang pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan guru.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti menerapkan model Project 

Based Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia. model Project Based 

Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengharuskan peserta 

didik bertanggung jawab terhadap tugas mandiri. Model Project Based 

Learning dilakukan dengan mempersiapkan proyek menulis yang sesuai 

dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan 

untuk memilih tema dan bekerja secara mandiri untuk menyelesaikan proyek. 

Adapun langkah- langkah model pembelajaran Project Based Learning 

adalah sebagai berikut (a) Penentuan proyek, pada langkah ini, peserta didik 

menentukan tema/topik proyek berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh 
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guru. b) perancangan langkah-Langkah penyelesaian proyek, peserta didik 

merancang langkah-langkahkegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai 

akhir beserta pengelolaannya. c) Penyusunan jadwal pelaksaan proyek, 

peserta didik dibawah bimbingan guru melakukan penjadwalan semua 

kegiatan yang telah dirancangnya. d) Penyelesaian proyek dengan fasilitasi 

dan monitoring guru, langkah ini merupakan langkah pengimplementasian 

rancangan proyek yang telah dibuat.. e) Penyusunan laporan dan 

presentasi/publikasi hasil proyek, hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu 

berupa produk karya tulis, karya seni atau karya teknologi/prakarya 

dipresentasikan dan/atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan 

guru. f) Evaluasi proses dan hasil proyek, guru dan pesera didik pada akhir 

proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas 

proyek. Kelebihan model pembelajaran Project Based Learning ini yautu 

dapat meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan penting. Kelebihan model Project Based Learning ini 

yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan penting, memberikan pengalaman mengorganisasi 

proyek, alokasi waktu dan sumber sumber lain untuk menyelesaikan tugas. 

Penerapan Model Project Based Learning ini juga menjadikan siswa lebih 

tertarik perhatiannya pada pelajaran, dan membuat siswa juga lebih aktif 

dalam pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup. 

Dari hasil pengamatan yang diperoleh dari siklus I dan II, maka peneliti 

melakukan analisis data sederhana yaitu dengan melihat rata- rata tes 
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keterampilan menulis siswa pada setiap siklus untuk melihat peningkatan 

keterampilan menulis siswa. Hasil data yang diperoleh pada setiap pertemuan 

terdiri dari hasil tes dan observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan menulis siswa dikelas V SDN 200501 Padangsidimpuan. 

Dengan menggunakan model Project Based Learning pada prasiklus  nilai 

rata- rata siswa 56,53 menjadi 63,07 kemudian pada siklus II dari 69,8 

menjadi 88,4. Adapun presentase siswa yang tuntas keterampilan menulis 

pada siklus I dari 7,67% menjadi 26,9%, pada siklus II dari 38,4% menjadi 

88,4%. Peningkatan nilai rata- rata dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 

pada kategori tuntas telah membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan. 

Tabel 4.5  

Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN 200501 

Padangsidimpuan 

No Ketuntasan Siklus I 

Pertemuan 

II 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Siklus II 

Pertemuan  

II 

1 Terampil  30,7% 42,3% 88,4% 

2 Tidak Terampil 69,2% 57,6% 11,5% 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 200501 Padangsidimpuan dengan 

teliti sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Tetapi 

untuk memproleh hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karena 

berbagai keterbatasan. Maka adapun keterbatasan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan di SDN 200501 Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

a. Kesulitan mengkondisikan siswa dalam bentuk kelompok, karena sebagian 

siswa berkeinginan sekelompok dengan teman dekatnya dan sedikit 

memilih- milih teman. 

b. Kesulitan peneliti dalam menyesuaikan model Project Based Learning 

dengan penjelasan materi, karena pada model Project Based Learning ini 

siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa sudah 

terbiasa dengan cara belajar konvensional. 

c. Kesulitan mengkondisikan siswa pada saat proses pembelajaran dikelas, 

karena rendahnya kemauan belajar siswa.  

d. Adanya keterbatasan waktu belajar yaitu mulai jam 08.00-10.00 WIB 

sehingga penelitian masih kurang sempurna. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SDN 200501 Padangsidimpuan 

Selatan dapat dikatakan bahwa dengan penerapan model Project Based Learning 

dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SDN 200501 

Padangsidimpuan. Hal ini ditunjukkan dari presentasi keterampilan menulis siswa 

yang sudah memenuhi indicator keberhasilan tindakan, yaitu 80% dengan nilai 

KKM 75. Waktu pelaksaan tindakan yang dibutuhkan oleh peneliti untuk dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu selama dua siklus. 

Adanya peningkatan keterampilan menulis siswa dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Presentasi ketuntasan keterampilan menulis pada pra siklis adalah 

0%. Prsentasi ketuntasan keterampilan menulis siswa pada siklus I pertemuan I 

menjadi 7, 69%. Presentasi ketuntasan keterampilan menulis siswa pada siklus I 

pertemuan II menjadi 26,9%. Presentasi ketuntasan keterampilan menulis siswa 

pada siklus II pertemuan I menjadi 38, 4%. Kemudia presentasi ketuntasan 

keterampilan menulis siswaa pada siklus II pertemuan II menjadi 88, 4%. Hal ini 

menunjukkan peningkatan keterampilan menulis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah ada, 

maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi guru, penerapan model Project Based Learning ini dapat digunakan 

sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses 

pembelajaran, karena model Project Based Learning ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis deskripsi siswa.  

2. Bagi siswa, peneliti berharap untuk lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan usaha belajarnya agar nilai belajar yang 

didapatkan lebih baik.  

3. Bagi peneliti, penelitian dapat dipergunakan sebagai kajian untuk 

dilaksanakannya kembali penelitian lebih lanjut dengan penerapan model 

Project Based Learning. 

B. Saran  

1. Mengingat model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa dianjurkan pada guru coba menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning pada pelajaran lain.  

2. Diharapkan proses belajar mengajar pada guru untuk mencoba beberapa media 

sehingga pembelajaran tidak membosankan dan juga siswa dapat berpartisipasi 

aktif ketika proses pembelajaran. 
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Desy Khairany Nasution, S.Pd 
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Lampiran 3 Modul Ajar 

KURIKULUM MERDEKA 

 

 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

1. Identitas Sekolah 

 

2. Kompetensi Awal 

Pembelajaran memahami tentang  Intrinsik, isi cerita, dan menemukan unsur 

–unsur cerita pada cerita  yang dibaca. 

 

3. Delapan Dimensi Profil Lulusan 

a. Keimanan dan Ketakwaan 

b. Penalaran Kritis 

c. Kreativitas 

d. Kolaborasi 

e. Kemandirian 

 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 5 

b. Infokus 

c. Laptop 

d. Video   

e. LKPD 

 

5. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler. 

 

6. Jumlah Peserta Didik 

27 Siswa. 

 

7. Model Dan Metode Pembelajaran 

Model  : Project Based Learning: Peserta didik diajak untuk membuat suatu 

proyek berdasarkan unsur-unsur intrinsik cerpen.  

 

 

1 Nama Penyusun Nia Nuvita Sari Lubis 

2 Instansi/Sekolah SDN 200501 Padangsidimpuan 

3 Jenjang / Kelas / Fase SD / V ( Lima) 

4 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

5 Alokasi Waktu 4 x 35 menit ( 2 X Pertemuan) 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran Fase 

Pada akhir Fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial,.Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks,mampu  memahami ,mengolah ,dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulisan tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi Informatif.Peserta didik mampu menanggapi atau 

mempresentasekan informasi yang dipaparkan:Berpartisipasi aktif dalam diskusi 

,menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuan nya : menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur.peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan ,menambah pengetahuan ,dan keterampilan. 

Membaca 

Peserta didik mampu mengidentifikasiide pokok 

dari teks         deskrifsi,narasi,dan exposisi  seta 

niai-nilai yang terkandung dalam teks sastra ( 

Prosa,Cerpen, Pantun,Puisi )dari teks dan 

Audiovisual. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi 

secara lisan untuk tujuan diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk 

cerita   dengan penggunaan kosakata secara 

kreatif. Peserta didik mempresentasikanhasil 

Diskusi, dan pengalaman cerita yang dibaca  

secara efektif, kreatif. 

Menulis 

Peserta didik mampu menuliskan Unsur-unsur 

cerita atau membuat ringkasan cerita dengan 

bahasa sendiri. 

Kata Kunci 
 Pengertian Unsur Intrinsik 

 Unsur –unsur intrinsik cerpen 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memahami  Unsur –unsur Intrinsik:Tema, tokoh, 

alur , latar  dan amanat dalam cerita.  

2. Peserta didik Mampu menemukan  Isi  teks cerita yang dibaca. 

3. Peserta didik mampu menyebutkan Unsur-unsur Intrinsik  dalam cerita 

4. Peserta didik mengetahui Peran tokoh dalam  sebuah cerita  

5. Peserta didik mempu menerapkan sikap yang sesuai dengan Amanah cerita 

dalam kehidupan sehari-hari 

6. Peserta didik mampu menjelaskan Unsur-unsur cerita dengan bahasa 

sendiri 

3. Pemahaman Bermakna 

Pada fase pembelajaran ini Peserta didik diajak untuk membaca ,memahi 

Intrinsik ,dan menyebutkan Unsur-unsur dalam Cerita yang dbaca/ di tonton 

dari  vidio. 



113 
 

 
 

4. Pertanyaan Pemantik 

a. Apakah kalian pernah membaca cerita? 

b. Apa saja cerita yang pernah kamu baca? 

c. Bagaimana isi cerita yng kamu baca? 

d. Siapa  saja nama tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut. 

5. Pemetaan Kebutuhan Murid 

Diferensiasi 

Kesiapan Murid 

Murid yang 

memiliki 

pemahaman yang 

baik tentang 

unsur-unsur 

intrinsik dalam 

cerita. 

Murid yang 

memiliki 

pemahaman yang 

cukup tentang 

unsur-unsur 

intrinsik dalam 

cerita. 

Murid yang 

memiliki 

pemahaman yang 

kurang tentang 

unsur-unsur 

intrinsik dalam 

cerita. 

Diferensiasi 

Konten 

Buku bacaan. teks fiksi dan video 

(https://www.youtube.com/watch?v=KUrlU6WW7ZI) 

Diferensiasi 

Proses 

Membaca, menyimak video, mengamati bacaan, tanya 

jawab, diskusi dan penugasan. 

Diferensiasi 

Produk 

Membuat narasi 

kembali tentang 

cerita yang telah 

dibacakan 

Membuat unsur-

unsur intrinsik 

dengan 

melengkapi mind 

mapping. 

Menyajikan 

kesimpulan cerita 

dengan 

menjodohkan 

unsur intrinsik 

dalam cerita. 

 

6. Kegiatan Pembelajaran 

b) Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

a. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta didik 

b. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan                dengan dipinpin oleh ketua kelas (Beriman dan 

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

c. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan peserta didik  untuk 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

d. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik 

e. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya 

f. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis cerita yang disukai  

g. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon ku ada 5 menjadi : 

Unsur-unsur ceritaku ada 5 

h. Guru menyampaiakn Tujuan pembelajaran kepada peserta didik  

c) Kegiatan Inti (50 Menit) 

a. Guru menunjukkan video pembelajaran sehingga memicu pertanyaan 

https://www.youtube.com/watch?v=KUrlU6WW7ZI
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pemantik kepada peserta didik tentang teks cerita yang dibaca 

b. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik 

c. Guru membagikan LKPD dan bahan bacaan cerpen kepada peserta 

didik sesuai kelompok 

d. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gamabar / tayangan 

vidio. 

e. Guru melakukan penjelasan dan umpan balik dengan peserta didik 

terhadap gambar/ vidio 

f. Peserta didik berdiskusi didalam kelas dengan bimbingan guru dalam 

merencanakan proyek yang akan dibuat termasuk menentukan judul, 

tokoh, latar, dan plot. 

g. Guru memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa. 

h. Guru dan peserta didik melakuakan Ice Breaking 

i. Guru menyusun jadwal aktifitas dalam penyelesaian proyek serta ikut 

membimbing peserta didik. 

j. Membuat deadline penyelesaian proyek. 

k. Setelah peserta didik memahami materi, guru menugasi peserta didik 

untuk menganalisis materi yang dipelajari  

a. Setiap kelompok mempresentasikan hasil Diskusi didepan kelas 

b. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi/masukan, kritik 

terhadap penyaji  

c. Guru menguatkan pemahaman peserta didik tentang materi diskusi 

d. Guru memberikan apresiasi, motivasi /pujian kepada peserta didik 

e. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat 

rangkuman hasil pemahaman tentang pembelajaran hari ini dalam 

bentuk bebas  

d) Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik / kelompok 

b. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dalam pembelajaran 

c. Guru menyampaikan Reflesi pembelajaran  

d. Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup pembelajaran 

 

 

 

SOAL PENGAYAAN 

Nama    :  …………………………. 

Kelas     :  …………………………. 

A. Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Singkat dan Tepat! 

1. Ceritakan pengalaman di sekolah yang termasuk perilaku Si Kancil 

dan Buaya! 

 

Jawaban :  

……………………………………………………………………………

………………...... 

……………………………………………………………………………

………………...... 
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……………………………………………………………………………

………………...... 

……………………………………………………………………………

………………...... 

SOAL REMEDIAL 

Nama    :  …………………………. 

Kelas     :  …………………………. 

A. Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Jawaban yang tepat! 

1. Apakah isi cerita tersebut? 

2. Siapakah tokoh dalam cerita dan bagaimana sifat tokoh tersebut? 

3. Di mana latar cerita tersebut berlangsung? 

4. Kapan cerita tersebut berlangsung? 

5. Apa masalah yang terjadi? 

6. Bagaimana masalah itu diselesaikan? 

7. Apa pesan dari cerita tersebut? 

8. Berapa jumlah buaya yang ada pada cerita tersebut? 

9. Bagaimana perasaan ibu ayam ketika anaknya datang setelah diantar 

sikancil? 

10. Bagaimana perasaan buaya ketika sikancil meninggalkan mereka? 

 

 

Rubrik Menulis: Keterampilan Menulis 

 

 

Kriteria  

Penilaian 

  

Amat Baik 

(Nilai=4) 

 

Baik 

(Nilai=3) 

Cukup 

(Nilai=2) 

Kurang 

(Nilai=1) 

isi Keseluruhan isi 

tulisan sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan. 

Hampir seluruh isi 

tulisan sesuai 

dengan topik, 

tujuan penulisan 

Sebagian tulisan 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan topik, 

tujuan penulisan 

Organisasi Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti serta 

menginspirasi 

pembaca 

Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti 

Organisasi tulisan 

kurang jelas dan 

dapat dimengerti 

Organisasi tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca 

Variasi 

kalimat 

dan 

kosakata 

Variasi kalimat yang 

beragam dan tepat. 

Terdapat lebih dari 

empat kosakata baru 

yang sesuai dan 

memperkaya isi 

tulisan 

Variasi kalimat 

yang beragam dan 

tepat. Terdapat 

empat atau tiga 

kosakata baru yang 

sesuai dan 

memperkaya isi 

tulisan 

Variasi kalimat 

mulai beragam 

meski kurang 

terdapat kosakata 

baru yang sesuai. 

Variasi kalimat tidak 

beragam dan tidak 

tepat. Tidak ada 

kosakata baru, 
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Ejaan dan 

tanda 

baca 

Semua struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca ditulisakan 

dengan tepat. 

Hampir semua 

struktur kalimat, 

ejaan dan tanda 

baca ditulisakan 

dengan tepat. 

Sebagian struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

Sedikit struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

 

Mengetahui 

Padangsidimuan,   2025 

Guru Kelas V     Peneliti 

  

  

  

Desy Khairani Nasution, S.Pd.  Nia Nuvita Sari Lubis 

NIP. 19930530202222011   NIM. 2120500020 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 200501 Padangsidimpuan 

 

 

 

Yanti Marlina Harahap, S.Pd. 

NIP. 198111222006042007 
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Lampiran 4 

KURIKULUM MERDEKA 

 

 

C. INFORMASI UMUM MODUL 

1. Identitas Sekolah 

 

2. Kompetensi Awal 

Siswa memiliki motivasi untuk membuat cerpen dan memiliki kepercayaan 

diri untuk mengekspresikan ide dan imajinasinya. 

 

3. Delapan Dimensi Profil Lulusan 

a. Keimanan dan Ketakwaan 

b. Penalaran Kritis 

c. Kreativitas 

d. Kolaborasi 

e. Kemandirian 

 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 5 

b. LKPD 

 

5. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler. 

 

6. Jumlah Peserta Didik 

26 Siswa. 

 

7. Model Dan Metode Pembelajaran 

Model  : Project Based Learning: Peserta didik diajak untuk membuat suatu 

proyek berdasarkan unsur-unsur intrinsic cerpen.  

 

 

 

 

1 Nama Penyusun Nia Nuvita Sari Lubis 

2 Instansi/Sekolah SDN 200501 Padangsidimpuan 

3 Jenjang / Kelas / Fase SD / V ( Lima) 

4 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

5 Alokasi Waktu 4 x 35 menit ( 2 X Pertemuan) 
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D. KOMPONEN INTI 

8. Capaian Pembelajaran Fase 

Pada akhir Fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial,.Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu  memahami ,mengolah ,dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulisan tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi Informatif. Peserta didik mampu menanggapi atau 

mempresentasekan informasi yang dipaparkan: Berpartisipasi aktif dalam diskusi 

,menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuan nya : menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur.peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan ,menambah pengetahuan ,dan keterampilan. 

Membaca 

Peserta didik mampu mengidentifikasiide pokok 

dari teks         deskrifsi,narasi,dan exposisi  seta 

niai-nilai yang terkandung dalam teks sastra ( 

Prosa,Cerpen, Pantun,Puisi )dari teks dan 

Audiovisual. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi 

secara lisan untuk tujuan diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk 

cerita   dengan penggunaan kosakata secara 

kreatif. Peserta didik mempresentasikanhasil 

Diskusi, dan pengalaman cerita yang dibaca  

secara efektif, kreatif. 

Menulis 

Peserta didik mampu menuliskan Unsur-unsur 

cerita atau membuat ringkasan cerita dengan 

bahasa sendiri. 

Kata Kunci 
 Pengertian Unsur Intrinsik 

 Unsur –unsur intrinsik cerpen 

 

9.Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat memahami unsur-unsur cerpen. 

b. Siswa dapat membuat cerpen dengan menggunakan imajinasi dan kreativitas. 

c. Siswa dapat mempresentasikan cerpen yang telah dibuat. 

 

Pemahaman Bermakna 

Pada fase pembelajaran ini Peserta didik dapat mengungkapkan imajinasi 

dan kreativitas mereka dalam cerita yang unik. Membuat cerpen dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis 

 

Pertanyaan Pemantik 

a. Apakah kalian pernah membaca cerita? 

b. Apa saja cerita yang pernah kamu baca? 

c. Bagaimana isi cerita yng kamu baca? 

d. Siapa  saja nama tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut. 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Pembuka (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik 

2. Guru mempersiapkan peserta didik dengan berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan  dengan dipinpin oleh ketua kelas (Beriman dan Bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru secara fisik maupun psikis mempersiapkan peserta didik  untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik 

5. Guru dan murid mengulas kembali pembelajaran pada pertemuan sebelumnya 

6. Guru memberikan pertanyaan singkat tentang jenis cerita yang disukai  

7. Guru dan peserta didik bernyanyi dengan lagu Balon ku ada 5 menjadi : Unsur-

unsur ceritaku ada 5 

8. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

b. Kegiatan Inti 

Pertanyaan mendasar 

- Guru memperkenalkan proyek menulis cerpen dan menumbulkan pertanyaan 

bagi peserta didik serta . Guru memberikan contoh cerpen dan meminta siswa 

untuk menganalisis unsur-unsur cerpen. 

Perencanaan 

- Siswa membuat perencanaan cerpen, termasuk menentukan judul, tokoh, latar, 

dan plot. 

Membuat jadwal 

- Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan 

penjadwalan kegiatan yang telah dirancang. Waktu yang dibutuhkan dalam 

membuat proyek akan terstruktur karena suda ditentukan deadline untuk setiap 

aktivitas 

Pantau peserta didik 

- Guru memantau peserta didik saat mulai menulis cerpen berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis secara mandiri dan 

memberikan umpan balik jika diperlukan. 

Menilai Hasil 

- Guru meminta siswa membaca kembali cerpen yang telah dibuat 

- Siswa melakukan penilaian setiap proyek yang telah dihasilkan oleh peserta 

didik sesuai dengan kompetensi. 

Evaluasi 

- Guru memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa. 

- Peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama 

penyelesaian proyek 

- Guru dan teman-teman memberikan umpan balik dan apresiasi. 

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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- Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dalam pembelajaran 

- Guru menyampaikan Reflesi pembelajaran 

- Guru dan peserta didik melakuakan doa penutup pembelajaran 

Rubrik Penilaian untuk Kecakapan Menulis 

Kriteria  

Penilaian 

  

Amat Baik 

(Nilai=4) 

 

Baik 

(Nilai=3) 

Cukup 

(Nilai=2) 

Kurang 

(Nilai=1) 

isi Keseluruhan isi 

tulisan sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan. 

Hampir seluruh isi 

tulisan sesuai 

dengan topik, 

tujuan penulisan 

Sebagian tulisan 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan topik, 

tujuan penulisan 

Organisasi Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti serta 

menginspirasi 

pembaca 

Organisasi tulisan 

jelas dan dapat 

dimengerti 

Organisasi tulisan 

kurang jelas dan 

dapat dimengerti 

Organisasi tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca 

Variasi 

kalimat 

dan 

kosakata 

Variasi kalimat yang 

beragam dan tepat. 

Terdapat lebih dari 

empat kosakata baru 

yang sesuai dan 

memperkaya isi 

tulisan 

Variasi kalimat 

yang beragam dan 

tepat. Terdapat 

empat atau tiga 

kosakata baru yang 

sesuai dan 

memperkaya isi 

tulisan 

Variasi kalimat 

mulai beragam 

meski kurang 

terdapat kosakata 

baru yang sesuai. 

Variasi kalimat tidak 

beragam dan tidak 

tepat. Tidak ada 

kosakata baru, 

Ejaan dan 

tanda 

baca 

Semua struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca ditulisakan 

dengan tepat. 

Hampir semua 

struktur kalimat, 

ejaan dan tanda 

baca ditulisakan 

dengan tepat. 

Sebagian struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

Sedikit struktur 

kalimat, ejaan dan 

tanda baca 

ditulisakan dengan 

tepat. 

 

Mengetahui 

Padangsidimuan,   2025 

Guru Kelas V      Peneliti 

  

  

  

Desy Khairani Nasution, S.Pd.  Nia Nuvita Sari Lubis 

NIP. 19930530202222011   NIM. 2120500020 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 200501 Padangsidimpuan 

 

 

Yanti Marlina Harahap, S.Pd. 
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NIP. 198111222006042007 

Lampiran 5 Bahan Ajar Siklus Pertemuan I 

 

Bahan Ajar 

1. Pengertian Unsur-Unsur Instrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur pembangun dari dalam cerita sendiri. 

Intrinsik juga ada di dalam sastra yang memiliki ciri konkrit. Unsur 

intrinsik terdiri dari tema, tokoh atau penokohan cerita, latar waktu, gaya 

bahasa, sudut pandang dan amanat. 

2. Unsur-Unsur Instrinsik Cerita 

1. Tema 

Tema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan 

cerita. Contoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan. 

2. Amanat  

Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu 

hidup jujur/sederhana. 

3. Tokoh/Penokohan  

Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa 

berupa orang, binatang, atau benda.  Penulis cerita memberikan 

informasi tentang tokoh dalam bentuk penggambaran karakter, 

penyebutan ciri-ciri fisik atau sifat sehingga pembaca dapat 

membayangkan tokoh cerita pada imajinasinya. Penokohan adalah 

penggambaran sifat atau karakter dari tokoh. Contoh: tokoh petani 

yang bersifat berani dan jujur.  

4. Latar 

Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita 

mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat 

membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita.  Contoh: latar 

tempat dari cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.  

5. Alur/Plot  

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga 

akhir. Penulis cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta 
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keseruan adegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur 

cerita. 

Cerita 

Kisah Si Kancil dan Buaya 

 

 

 

   

 

  

Pada suatu hari, Kancil menyeberangi sungai untuk pergi ke hutan guna 

mencari makan. Setelah Kancil kenyang, tiba-tiba hujan turun dengan 

sangat lebat hingga membuat sungai banjir.  

Kancil yang tak bisa menyebrangi sungai lantas meminta bantuan pada 

Buaya yang berada di tepi sungai. Kancil menawarkan kesepakatan menjadi 

sahabat sehati sejiwa jika Buaya membantu Kancil menyeberangi sungai. 

Buaya tak langsung percaya pada tawaran Kancil tersebut. Buaya yang 

merasa ragu, bertanya kembali apa hubungan mereka jika Buaya membantu 

Kancil. Kancil konsisten dengan jawaban bahwa mereka akan menjadi 

sahabat sehati sejiwa.  

Jawaban Kancil yang konsisten lantas membuat Buaya setuju dan membawa 

Kancil menyeberangi sungai di atas punggungnya. Selama perjalanan, 

Buaya beberapa kali bertanya apa hubungan mereka. Kancil pun selalu 

menjawab bahwa mereka sahabat sehati sejiwa. 

Akan tetapi, saat hampir sampai di tepi sungai, Kancil tiba-tiba mengubah 

jawabannya. Kancil tak lagi menyebut hubungannya dengan Buaya sebagai 

sahabat sejati sejiwa, melainkan sebagai "sahabat pantat". Setelah menjawab 
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demikian, Kancil dengan cepat melompat ke tepi sungai dan melarikan diri.  

Tindakan Kancil membuat Buaya merasa marah dan bersumpah akan 

membalas dendam kepada Kancil. “Aku akan mengingat bahwa kamu telah 

menipuku. Namun, perhatikanlah bahwa di masa depan, akan ada berbagai 

kesulitan dan tantangan yang akan kamu hadapi. Jika kita berumur panjang, 

mungkin suatu hari kita akan bertemu lagi," teriak Buaya pada Kancil. 
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 ------  

Lampiran 6 LKPD 

Kelinci Kecil dan Burung 

Pipit 

Penulis: Desri M. Putri 

 

"Aduh, sakit!" Suara Kelinci Kee ii menggelegar di sudut 

kebun Pak Rusa. Wajahnya tampak seputih kapas dan 

titik-titik air mulai membanjiri matanya. 

Ia terduduk di tanah sambil memegangi kakinya. Burung 

Pipit, yang sedang bertengger di dahan pohon dekat kebun 

itu, segera terbang menghampirinya. 

"Ada apa Kelinci Kecil?" 

"Kakiku terontuk batu lalu aku jatuh," jawab Kelinci Kecil 

sambil meringis kesakitan. 

"Apa yang kamu lakukan di sini?" tanya Burung Pipit. 

 

"Aku.. aku .. mmm.. aku mau mengambil wortel itu," 

Kelinci Kecil menunjuk ke arah tanaman wortel di kebun Pak 

Rusa. 

"Wah, kamu mau mengambil wortel Pak Rusa tanpa izin?" tanya 
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Burung Pipi1 

 

"I.. iya.. Aku melihat daun-daun tanaman wortel itu 

melambai-lambai memanggilku, "jawab Kelinci Kecil dengan 

kepala tertunduk. 

"Sebaiknya kamu minta izin dulu ke Pak Rusa. Aku 

sering melihat Pak Rusa membagikan wortel-wortelnya ke 

binatang lain yang membantunya berkebun," Burung Pipit 

menjelaskan. 
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Lampiran 7 Lembar kerja Peserta Didik LKPD) Siklus I Pertemuan 2  
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Lampiran 8 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus II pertemuan II 

Ayo, tuliskan cerpen terbaikmu! 
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Lampiran 9 

Tabel Analisis Tes Keterampilan Menulis Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan II 

No Nama Siswa Skor Kategori 

1 Ahmad Fadlan 6 Cukup  

2 Ahmad Rifaldy 6 Cukup 

3 Asyifa Lubis 6 Cukup 

4 Bagas Saputra 9 Baik 

5 Cinta Nauli Siregar 11 Baik 

6 Faiz Pradana 6 Cukup 

7 Fitri Umayrah 9 Baik  

8 Mardiyah Husna 6 Cukup 

9 Muhammad Aidil 10 Baik 

10 Muhammad Fadil 6 Cukup 

11 Muhammad Hisar 6 Cukup 

12 Muhammad Thaib 6 Cukup 

13 Nazwa Kholilah 6 Cukup 

14 Nur Atikah  12 Baik 

15 Nur Hafifah 6 Cukup 

16 Nurul Aisyah 6 Cukup 

17 Risky Ananda 6 Cukup 

18 Rizky Sakban 6 Cukup 

19 Selmira 6 Cukup 

20 Sintia Maysaroh 4 Kurang 

21 Talita Hasnah 12 Baik 

22 Wandi Anugrah 4 Kurang 

23 Yasmine Faradilla 10 Baik 

24 Zaskia Melani 11 Baik 

25 Zhafif Arya Kenzei 6 Cukup 

26 Sarifah Anggraini 6 Cukup 

Jumlah 191 

Nilai Rata-rata 7,34 

Presentasi Ketuntasan 30,7% 
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Lampiran 10 

Tabel Analisis Tes Keterampilan Menulis Siswa Pada Siklus II 

Pertemuan I 

 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fadlan 8 Cukup  

2 Ahmad Rifaldi 6 Cukup 

3 Asyifa Lubis 7 Cukup 

4 Bagas Saputra 12 Baik  

5 Cinta Nauli Siregar 14 Amat Baik 

6 Faiz Pradana 7 Kurang 

7 Fitri Umayrah 13 Baik  

8 Mardiyah Husna 8 Cukup 

9 Muhammad Aidil 11 Baik 

10 Muhammad Fadil 9 Baik  

11 Muhammad Hisar 8 Cukup 

12 Muhammad Thaib 7 Cukup 

13 Nazwa Kholilah 11 Baik  

14 Nur Atikah 8 Cukup 

15 Nur Hafifah 7 Cukup 

16 Nurul Aisyah 8 Cukup 

17 Risky Ananda 12 Baik  

18 Rizky Sakban 11 Baik  

19 Selmira 11 Baik  

20 Sintia Maysaroh 7 Cukup 

21 Talita Hasnah 12 Baik  

22 Wandi Anugrah 8 Cukup 

23 Yasmine Faradilla 14 Sangat Baik  

24 Zaskia Melani 12 Baik  

25 Zhafif Arya Kenzai 8 Cukup 

26 Sarifah Anggarini 8 Cukup 

Jumlah 247 

Nilai Rata-rata 9,5 

Presentasi keterampilan menulis 42,3% 

Peserta didik yang terampil 11 
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Lampiran 11 

Tabel Analisis Tes Keterampilan Menulis Siswa Pada Siklus II 

Pertemuan II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Ahmad Fadlan 10 Baik  

2 Ahamad Rifaldy 9 Baik 

3 Asyifa Lubis 13 Amat Baik  

4 Bagas Saputra 10 Baik  

5 Cinta Nauli Siregar 11 Baik 

6 Faiz Pradana 8 Cukup  

7 Fitri Umayrah 13 Amat baik  

8 Mardiyah Husna 10 Baik 

9 Muhammad Aidil 13 Amat baik 

10 Muhammad Fadil 10 Baik 

11 Muhammad Hisar 8 Cukup 

12 Muhammad Thaib 10 Baik 

13 Nazwa Kholilah 12 Baik 

14 Nur Atikah 12 Baik 

15 Nur Hafifah 12 Baik 

16 Nurul Aisyah 12 Baik 

17 Risky Ananda 14 Amat baik 

18 Rizky Sakban 10 Baik 

19 Selmira 13 Amat baik 

20 Sintia Maysaroh 14 Amat baik 

21 Talita Hasnah 14 Amat baik 

22 Wandi Anugrah 10 Baik  

23 Yasmine Faradilla 14 Amat baik 

24 Zaskia Melani 13 Amat baik 

25 Zhafif Arya Kenzei  11 Baik 

26 Sarifah Anggrainiss 8 Cukup  

Jumlah 288 

Nilai Rata-rata 11,07 

Presentasi Ketuntasan 88,4% 
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Lampiran 12 

Hasil Instrumen Observasi  Aktivitas Guru 

Petunjuk:  Berilah tanda cek list ( ) pada kolom skala nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru 

No Aspek yang diamati Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Mengajukan Pertanyaan yang Mendorong 

Pemikiran Kritis 

- Guru mengajukan pertanyaan yang memicu 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan dengan cara yang 

berbeda-beda. 

  

2. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kreatif 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. 

- Guru memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. 

  

3. Mengelola Waktu dengan Efektif 

- Guru mengelola waktu dengan efektif untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif. 

  

4. Menggunakan Teknologi dengan Efektif 

- Guru menggunakan teknologi dengan efektif 

untuk mendukung pembelajaran. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kemampuan belajar 

  

5. Mengembangkan Kemampuan Kolaborasi 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara kolaboratif. 

- Guru memfasilitasi diskusi dan kerja sama antar 

siswa. 

  

6. Mengajarkan Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

- Guru mengajarkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam proyek. 

7. Mengembangkan Kemampuan Siswa untuk 

Mengambil Keputusan 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengambil keputusan dalam proyek. 

- Guru memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan yang tepat. 

  

8. Mengevaluasi Kemajuan Siswa 

- Guru melakukan evaluasi kemajuan siswa secara 

terus-menerus. 

- Guru memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan 

belajar. 

  

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik 

61-80  : Baik 

41-60  : Cukup   

21-40  : Kurang 

Kurang dari 21 berarti sangat kurang 

Padangsidimpuan,          2025 

Guru Kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan Peneliti 

 

 

 

Desy Khairani Nasution, S.Pd   Nia Nuvita Sari Lubis 

NIP. 19930530202222011    NIM. 2120500020 
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Lampiran 13 

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa 

 

Petunjuk:  Berilah tanda cek list ( ) pada kolom skala nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa 

No Aspek yang diamati Penilaian 

Ya Tidak 

1.  Siswa berusaha untuk mengerjakan yang 

ditugaskan oleh guru 

  

2. Siswa dapat menentukan judul yang sesuai 

dengan isi yang ditulis 

  

3. Siswa menggunakan ejaan EYD dalam karya 

tulisnya 

  

4. Siswa mampu menggunakan pilihan kata 

(diksi) yang tepat 

  

5. Kemampuan siswa dalam menyelaraskan isi 

dengan topik tulisan 

  

6. Siswa mampu menuliskan kalimat yang efektif   

7. Kemampuan siswa dalam berkreasi dalam 

karya tulisnya 

  

8. Kemampuan siswa dalam menceritakan 

peristiwa secara runtun 

  

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik 

61-80  : Baik 

41-60  : Cukup   

21-40  : Kurang 

Kurang dari 21 berarti sangat kurang 

Padangsidimpuan,     2025 

Guru Kelas V SDN 200501 Padangsidimpuan Peneliti 

 

 

Desy Khairani Nasution, S.Pd   Nia Nuvita Sari Lubis 

NIP. 19930530202222011    NIM. 2120500020 
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Lampiran 14 

Hasil Kerja Siswa 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Penelitian 

 

Guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen 

 

Guru mendengarkan siswa siswa membaca cerpen satu per satu  
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Guru mengawasi siswa pada saat berdiskusi 

 

Guru memberikan LKPD menulis cerpen kepada masing-masing siswa 
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Guru dan siswa mendengarkan siswa lain yang bercerita di depan kelas 
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